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Abstrak 

Latar Belakang : Luka merupakan diskontinitas atau rusaknya jaringan kulit yang 

terjadi karena disebabkan oleh trauma benda tajam maupun benda tumpul, zat 

kimia, sayatan, gigitan serangga dan sebagaiannya. Banyaknya jenis dan rupa luka 

ini disesuaikan dengan akibat terjadinya luka salah satunya adalah luka insisi yang 

disebabkan karena adanya sayatan.Daun kitolod (Isotoma longiflora (L.) C. Presl) 

memiliki kandungan senyawa kimia yaitu saponin dan flavonoid.Kandungan 

senyawa saponin yang terdapat pada daun kitolod berfungsi sebagai antibakteri 

akan bertugas merusak protein dan enzim dari sel bakteri sehingga akan terjadinya 

kebocoran. Saponin bekerja untuk meningkatkan permeabilitas membrane sel 

dalam proses hemolisis. Senyawa flavonoid sebagai antibakteri bertugas untuk 

merusak motilitas bakteri serta bagian dari mikrosom dan lisosom. Metodologi : 

Jenis penelitian ini merupakan true experimental dengan rancangan post test 

controlled group design. Penelitian ini menggunakan metedo perbandingan 

kelompok statis (static group comparison). Dimana terdapat kelompok yang 

diberikan salep antibiotic yaitu Mupirocin 2% dan salep Ekstrak Etanol Daun 

Kitolod (control positif ) dan kelompok yang diberi basis salep (control 

negatif).Hasil Penelitian : Hasil penelitian ini menunjukkan pada kelompok 

perlakuan yang diberikan ekstrak etanol daun kitolod dengan konsentrasi 10% b/b, 

ekstrak etanol daun kitolod dengan konsentrasi 15% b/b, dan ekstrak etanol daun 

kitolod dengan konsentrasi 20% b/b memberikan efek penyembuhan luka sayat 

paling cepat yaitu selama 7 hari.Kelompok perlakuan yang diberikan salep 

Ekstrak Etanol Daun Kitolod dengan konsentrasi 10% b/b, Ekstrak Etanol Daun 

Kitolod dengan konsentrasi 15% b/b, dan ekstrak etanol daun kitolod dengan 

konsentrasi 20% b/b memiliki aktivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelompok positif (salep Mupirocin 2%).Kesimpulan : Salep Ekstrak Etanol Daun 

Kitolod dengan konsentrasi 10% b/b, konsentrasi 15% b/b, dan konsentrasi 20% 

b/b menunjukkan penyembuhan pada luka sayat 

Kata Kunci : Luka Sayat, Ekstrak Daun Kitolod, Isotoma longiflora (L.) C. Presl 
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Abstract 

Background: Wounds are discontinuities or damage to skin tissue that occurs due 

to trauma from sharp or blunt objects, chemicals, incisions, insect bites and the 

like. The number of types and forms of wounds is adjusted to the effect of the 

wound, one of which is an incision wound caused by an incision. Kitolod leaves 

(Isotoma longiflora (L.) C. Presl) contain chemical compounds, namely saponins 

and flavonoids. The content of saponin compounds contained in kitolod leaves 

functions as an antibacterial will be in charge of damaging proteins and enzymes 

from bacterial cells so that leakage will occur. Saponins work to increase cell 

membrane permeability in the hemolysis process. Flavonoid compounds as 

antibacterials are responsible for damaging bacterial motility as well as parts of 

microsomes and lysosomes. Methodology: This type of research is a true 

experimental with post test controlled group design. This study uses a static group 

comparison method. Where there is a group given antibiotic ointment, namely 

Mupirocin 2% and Kitolod Leaf Ethanol Extract ointment (positive control) and a 

group given ointment base (negative control).Research Results: The results of this 

study showed that the treatment group given the ethanol extract of kitolod leaves 

with a concentration of 10% b/b, ethanol extract of kitolod leaves with a 

concentration of 15% b/b, and ethanol extract of kitolod leaves with a 

concentration of 20% b/b gave the fastest wound healing effect, namely for 7 

days.The treatment group given Kitolod Leaf Ethanol Extract ointment with a 

concentration of 10% b/b, Kitolod Leaf Ethanol Extract with a concentration of 

15% b/b, and kitolod leaf ethanol extract with a concentration of 20% b/b had 

higher activity compared to the positive group (Mupirocin 2% 

ointment).Conclusion: Kitolod Leaf Ethanol Extract Ointment with concentration 

of 10% b/b, concentration of 15% b/b, and concentration of 20% b/b showed 

healing on the cut wound. 

Keywords: Cut Wound, Kitolod Leaf Extract, Isotoma longiflora (L.) C. Presl. 
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BAB I 

Pendahuluan 

 

1.1 Latar Belakang  

Luka merupakan diskontinitas atau rusaknya jaringan kulit yang terjadi 

karena disebabkan oleh trauma benda tajam maupun benda tumpul, zat kimia, 

sayatan, gigitan serangga dan sebagaiannya. Banyaknya jenis dan rupa luka ini 

disesuaikan dengan akibat terjadinya luka salah satunya adalah luka insisi 

yang disebabkan karena adanya sayatan. Luka insisi (sayatan) merupakan 

cedera pada kulit akibat sayatan benda tajam sehingga terjadi kerusakan pada 

jaringan kulit. Karakteristik luka sayat ada beberapa, yaitu: luka sejajar, tidak 

adanya memar berdekatan tepi kulit, tidak adanya `bridging` jaringan 

memanjang dari satu sisi ke sisi lain dalam luka.
1
Penyembuhan luka tersebut 

terdapat proses dalam fisiologi manusia yang melibatkan serangkaian reaksi 

dan interaksi kompleks antara sel dan mediator. 

Penggabungan respons vaskuler, aktivitas seluler dan terbentuknya bahan 

kimia sebagai substansi mediator di daerah luka merupakan komponen yang 

saling terkait pada proses penyembuhan luka. Terdapat 3 mekanisme 

penyembuhan luka yaitu kontraksi, epitelialisasi dan deposisi jaringan ikat. 

Pengobatan yang diberikan untuk penyembuhan luka dapat berupa antiseptik 

dari senyawa sintetik dan bahan alam.
2
 Tanaman kitolod merupakan salah satu 

tanaman herbal yang dapat digunakan sebagai penyembuhan luka yang 

bersifat antiseptik.  

Daun kitolod memiliki kandungan senyawa kimia yaitu saponin dan 

flavonoid.
3
 Kandungan senyawa saponin yang terdapat pada daun kitolod 

berfungsi sebagai  antibakteri akan bertugas merusak protein dan enzim dari 

sel bakteri sehingga akan terjadinya kebocoran. Saponin bekerja untuk 

meningkatkan permeabilitas membrane sel dalam proses hemolisis. Senyawa 

flavonoid sebagai antibakteri bertugas untuk merusak motilitas bakteri serta 

bagian dari mikrosom dan lisosom. Flavonoid berperan dalam meningkatkan 
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vaskularisasi pada fase proliferasi dan remodelling jaringan sehingga 

suplai oksigen dan nutrisi ke jaringan dan sel yang luka dapat maksimal serta 

meningkatkan sintesis kolagen yang berfungsi meningkatkan pembentukan 

jaringan baru sehingga mempercepat proses penyembuhan luka.
4
  

Mupirosin merupakan suatu antibiotik topikal yang memiliki spektrum 

luas terhadap bakteri positif gram dan negatif gram. Mupirosin bekerja dengan 

menghambat isoleucyl-tRNA synthetase sehingga dapat menghambat sintesis 

sel bakteri. Mupirosin dengan konsentrasi 2% dikatakan efektif dan jarang 

menyebabkan efek samping. 

1.2 Rumusan Masalah  

Bagaimana perbandingan efektivitas dari salep Ekstrak Daun Kitolod 

dengan Mupirocin 2% terhadap penyembuhan luka sayat dengan 

pertumbungan aeromonas hydrophilia pada tikus putih jantan (Rattus 

norvegicus L.) ?  

1.3 Tujuan penelitian  

1.3.1 Tujuan umum  

Untuk membandingkan efektivitas salep Ekstrak Daun Kitolod dan Mupirocin 

2% terhadap penyembuhan luka sayat dengan pertumubuhan aeromonas 

hydrophilia  

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Untuk mengetahui uji evaluasi salep Ekstrak Daun Kitolod (uji 

determinasi, fitokimia, organoleptis, homogenitas, daya sebar, daya lekat, 

viskositas, dan pH ) 

2. Untuk mengetahui lamanya penyembuhan luka sayat dan efektivitas salep 

ekstrak daun kitolod dengan konsentrasi 10%, 15%, 20%  pada setiap 

kelompok dengan pertumbuhan aeromonas hydrophilia menggunakan 

ekstrak daun kitolod dan mupirocin 2%  

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat bagi peneliti  

1. Untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun kitolod terhadap 

penyembuhan luka sayat dengan pertumbuhan aeromonas hydrophilia 
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2. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan dalam pengobatan 

alternatif untuk penyembuhan luka  

3. Mengembangkan temuan jika terbukti efektif untuk alternatif 

pengobatan. 

1.4.2 Manfaat bagi pembaca  

1. Memberikan informasi efektivitas salep Ekstrak Daun Kitolod 

terhadap penyembuhan luka sayat dengan pertumubuhan aeromonas 

hydrophilia 

2. Diharapkan daun Kitolod (Isotoma longiflora L.) dapat dijadikan 

sebagai pengobatan alternatif untuk pengobatan luka sayat  

3. Meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap kekayaan hayati yang 

dimiliki Indonesia sebagai salah satu bahan alternatif pengobatan 

4. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk penelitian 

selanjutnya dengan variabel yang berbeda 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kulit  

2.1.1 Definisi Kulit  

Kulit  adalah  suatu  organ  pembungkus  seluruh  permukaan  luar  

tubuh yang  merupakan  organ  terberat  dan  terbesar  dari  tubuh.  Seluruh  

kulit beratnya sekitar 16 % berat tubuh, pada orang dewasa sekitar 2,7–3,6 

kg dan luasnya sekitar 1,5–1,9 m2. Tebal kulit bervariasi mulai dari 0,5 

mmsampai  6  mm  tergantung  dari  letak,  umur  dan  jenis  kelamin.  

Kulit  tipis terletak pada kelopak mata, penis, labium minus dan kulit 

bagian medial lengan  atas.  Lapisan tanduk pada kulit berguna untuk 

melindungi jaringan-jaringan tubuh di sebelah dalam dan melindungi 

tubuh dari pengaruh-pengaruh luar seperti luka dan serangan 

kuman.Lapisan kulit paling luar diselubungi dengan lapisan tipis lemak, 

sehingga kulit tahan terhadap air.
5
 

2.1.2 Lapisan Kulit  

1)  Lapisan Epidermis 

        Lapisan  iepidiermis  adalah  lapisan  luar  kulit  yang  tipis  dan  

avaskulier.Tierdiri   dari   iepitiel   b ierlapis   g iepieng   bierkieratin,   

miengandung   s iel mielaniosit,  s iel  Lang ierhans  dan  s iel  mierkiel.  Tiebal  

iepidiermis  b ierb ieda-bieda pada b ierbagai tiempat di tubuh, paling t iebal  pada 

tielapak tangan dan   kaki.   iEpidiermis mierupakan lapisan t ieratas pada kulit 

manusia dan miemilk tiebal yang bierbieda-bieda: 400-600 um untuk kulit tieal 

(kulit pada tielapak tangan dan kaki) dan 75-150 um untuk kulit tipis (kulit 

s ielain tielapak tangan dan kaki, miemillkl rambut).
5
 iEpidiermis s iebagian 

biesar tierdiri atas k ieratiniosit, di mana t ierdapat mielan iosit yang 

mienghasilkan mielanin, s iel-s iel langierhans yang miempries ientasikan anti-

gien.lapisan iepid iermis tierdiri dari 5 lapisan antara lain  

a) Stratum K iornieum (lapisan tanduk) 
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 Lapisan kulit paling luar dan t ierdiri atas b iebierapa s iel giepieng yang mati, tidak 

miemiliki inti dan pr iotioplasmanya tielah b ierubah mienjadi k ieratin (zat 

tanduk). 

b) Stratum Lusidum  

        Tierdapat  langsung  di  bawah  lapisan  k iornieum.Lapisan ini  

tierdiri dari s iel-s iel  g iepieng  tanpa  inti  d iengan  pr iotioplasma  yang  b ierubah 

mienjadi pr iotiein yang dis iebut ielieidin. Lapisan ini t ierlihat liebih j ielas pada 

kulit tielapak kaki dan t ielapak tangan. 

c) Stratum Granuliosum (lapisan k ieratiohialin) 

        Lapisan  ini b ierasal dari d iesakan s iel-s iel yang t ierbientuk di lapisan 

Malpighi.Tierdiri atas 3-5 lapis s iel pioligional g iepieng yang sit ioplasmanya 

bierisikan granul k ieratiohialin. Dalam lapisan kulit ini k ieratinios iom 

diliepaskan k ie dalam ruang intiers iel. Stratum granul iosum mie-ngandung 

cieramida, k iomp ionien pienting dari lipid iepidiermal, yang b iertanggung 

jawab untuk fungi p ielindung dari stratum k iornieum. Pada miembran s iel 

tierdapat granula lamiela yang miengieluarkan matieri pieriekat antar s iel, yang 

biekierja s iebagai it p ienyaring s ieliektif tierhadap masuknya mat ieri asing, s ierta 

mienyiediakan iefiek pielindung pada kulit. 

d) Stratum Spiniosum 

       Dis iebut juga s iebagai lapisan malphigi yang t ierdiri dari s iel-s iel yang 

saling bierhubungan d iengan p ierantaraan j iembatan-it j iembatan pr iotioplasma 

bierbientuk kubus. T ierdiri atas s iel-s iel kub ioid, tierdiri dari s iekitar 4- 10 

dierietan s iel-s iel hidup yang miempunyai ruas-ruas, mienionj iol, dan saling 

biers ientuhan satu sama lain. S iel-s iel spin iosum saling tierikat diengan 

filamien; filamien  ini miemiliki fungsi untuk miempiertahankan k iohiesivitas 

(kieriekatan) antar s iel dan mielawan iefiek abrasi. D iengan d iemikian, s iel-s iel 

spiniosum ini  banyak t ierdapat di daierah yang b ierpiotiensi miengalami 

gies iekan s iepierti tielapak kaki. B ientuk s iel b ierkisar antara bulat k ie biersudut 

banyak (p ioly-g ional), dan s iemakin k ie arah p iermukaan kulit makin b iesar 

ukurannya. Diantara s iel-s iel taju tierdapat c ielah antar s iel halus yang 

bierguna untuk p ieriedaran cairan jaringan iekstrasielulier dan piengantaran 
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butir-butir mielanin. S iel-s iel di bagian lapis taju yang l iebih dalam banyak 

yang b ierada dalam salah satu tahap imie, mitiosis. K iesatuan-kiesatuan 

lapisan taju miempunyal susunan kimlawi yang khas. Int-inti s iel dalar 

bagian basal lapis taju mie-ingandung k ioliestieriol, asam amin io dan 

glutatiion. 

6) Stratum Basal (Stratum G ierminativum)  

       M ierupakan lapisan paling bawah pada iepidiermis, tierdiri atas 

s ielapis s iel kub ioid, dibientuk iolie satu baris s iel tiorak (silind ier) diengan 

kiedudukan tiegak lurus tierhadap piermukaan d iermis.M ierupakan satu lapis 

s iel silindris d iengan inti ioval. K iompartiemien iepidiermal miemiliki kapasitas 

mietab iolismie yang b iesar  misalnya iolieh iestierasie. Alas s iel-s iel t iorak 

biergierigi dan b iersatu d iengan lamina basalis di bawahnya. Lamina basalis 

yaitu struktur halus yang m iembatasi iepid iermis d iengan diermis. P iengaruh  

lamina basals cukup b iesar tierhadap p iengaturan mietabiolismie diemio 

iepidiermal dan fungsi-fungsi vital kulit. Pada stratum basal t ierjadi aktivitas 

mitiosis, s iehingga stratum ini b iertanggung jawab dalam pr ios ies 

piembaharuan s iel-s iel iepidiermis s iecara b ierk iesinambungan. Lapisan Ini 

miemprioduksi pigmien mielanin.Pigmien Inllah yang mienientukan warna 

kulit s ies ieiorang. M ielanin mampu mielindungi Jaringan kullt agar t ierhindar 

dari bahaya ultravi ioliet 

    2)  D iermis  

        D iermis atau c iorium tiebalnya 3-5 mm, mierupakan anyaman s ierabut 

kiolagien dan ielastis yang b iertanggung jawab untuk sifat-sifat pienting dari 

kulit. D iermis miengandung p iembuluh darah, p iembuluh limfie, g ieliembung 

rambut, k ielienjar l iemak (s iebasiea), k ielienjar k ieringat, iotiot, s ierabut syaraf 

dan kiorpus pacini. Da ierah atas dari c iorium t ierdapat papil. Lapisan papil 

miengandung akhir syaraf yang dip iengaruhi iolieh p ierubahan suhu dan 

aplikasi aniestietika liokal dan iritasi
6
.  

a) Stratum papilaris  

        Lapisan yang t iersusun liebih lionggar, ditinjau dari adanya papila 

diermis yang jumlahnya b iervariasi antara 50-250/mm. Jumlah t ierbanyak 



7 
 

 
 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

dan liebih dalam pada da ierah dimana tiekanan t ierjadi paling b iesar, s iepierti 

pada tielapak kaki. Pada bagian papila s iebagian biesar miengandung 

piembuluh-piembuluh kapilier yang miembieri nutrisi pada iepitiel di atasnya. 

Papila lain yang miengandung badan akhir saraf s iens ioris adalah badan 

M ieissn ier. Tiepat di bawah iepidiermis s ierat-s ierat k iolagien tiersusun rapat.
6
  

b) Stratum rietikularis  

        Lapisan ini liebih tiebal dan dalam. B ierkas-bierkas kiolag ien kasar 

dan s iedikit s ierat ielastin miembientuk jalinan yang padat ir iegulier. Bagian 

liebih dalam, jalinan l iebih tierbuka, r iongga-riongga diantaranya t ierisi 

jaringan liemak, k ielienjar k ieringat dan siebasiea, juga f iolik iel rambut. 

Tierdapat S ierat iotiot piolios pada tiempat-tiempat tiertientu, s iepierti pada f iolikiel 

rambut, skr iotum, pr ieputium, dan puting payudara. Pada bagian kulit wajah 

dan liehier, s ierat iotiot sk ieliet mienyusupi jaringan ikat pada d iermis. iOtiot-iotiot 

ini bierpieran pada iekspr iesi wajah. Lapisan r ietikular mienyatu d iengan 

hipiodiermis atau fasia sup ierfisialis di bawahnya yaitu jaringan ikat l ionggar 

yang banyak miengandung s iel liemak.
7
  

3) Jaringan subkutan b ierliemak  

Biekierja siebagai bantalan dan is iolatior panas.
6
 

 

2.2 Luka  

2.2.1  D iefinisi Luka  

Luka adalah c iediera pada intiegumien yang mienyiebabkan kierusakan s iel 

yang dapat mierusak fungsi fisiiol iogis jaringan s iehingga tierjadi hilangnya 

intiegritas kulit   

2.2.2 Priosies p ienyiembuhan luka sayat  

        Priosies p ienyiembuhan luka s iecara alami akan miengalami fas ie-fasie 

s iepierti dibawah ini: 

a) Fasie inflamasi  

        Fas ie inflamasi tierjadi di awal k iejadian hari p iertama hingga hari 

kielima . Pr iosies k iontriksi dan r ietriksi p iembuluh darah yang putus dis iertai 

diengan rieaksi h iemiostasis bierupa agriegasi triombiosit dan jalan fibrin yang 
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mielakukan p iemb iekuan darah untuk mienciegah k iehilangan darah. Agr iegat 

triombiosit mieng ieluarkan sitiokin dan gr iowth factior miediatior inflamasi 

TGF-β1
8
. 

b) Fas ie Priolif ierasi  

      Fas ie priolifierasi atau dis iebut juga d iengan fas ie granuasi b ierangsung s ielama 

3 minggu . Pada fas ie ini t ierdapat p iemb ientukan jaringan granulasi. 

Fibrioblas bierpr iolifierasi dan mienyintiesis kiolagien yang mienyatukan t iepi 

luka. Matriks fibrin digantikan iolieh jaringan granulasi yang t ierdiri dari s iel 

fibrioblast, makriofag, dan iendiotiel. Fibr ioblas miemprioduksi matriks 

iekstrasielulier, k iompionien utama p iembientukan parut, yang mienyiebabkan 

piergierakan k ieratin iosit mielalui p iengisian luka. Makr iofag mienghasilkan 

griowth factior yang mierangsang pr iolifierasi, migrasi, dan p iembientukan 

matriks iekstras ielulier iolieh fibrioblast. S ielanjutnya, t ierjadi iepitielialisasi 

bierupa migrasi k ieratiniosit dari jaringan s iekitar iepitiel untuk mienutupi 

piermukaan luka
8
.   

a) Fas ie Maturasi  

            Fas ie maturasi atau r iemiodieling mierupakan fas ie piemuihan dimana 

bierlangsung bierminggu minggu hingga jaringan k iembali n iormal.pr ios ies 

yang tierjadi dimulai dari m ienghilangnya tanda inflamasi dan pr ioduksi 

kiolagien baru untuk mieningkatan k iekuatan  jaringan. Fact ior yang 

miempiengaruhi pr ios ies r iemiodieling ini adalah usia, fact ior p ienyakit yang 

didierita dan kiedalaman luka.  

 

Gambar 2.1 Tahapan P ienyiembuhan Luka 
9
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2.2.3 Faktior-faktior pienyiembuhan luka  

       Hal yang harus dip ierhatikan dalam p ienyiembuhan luka yaitu tissu ie (jaringan) 

yang akan dilakukan d iebridiemient apabila jaringan n ionviablie, inf iectiion (infieksi) 

yang ditatalaksana d iengan k iontriol baktieri, mioistur ie balancie (kies ieimbangan 

kieliembapan) d iengan p iengieliolaan ieksudat dan p iemilihan dr iessing yang tiepat, dan 

iedgie advanciemient (TIM iE).
8
 Faktior lain adalah d iefisi iensi ioksigien dan 

kietidaks ieimbangan ieliektriolit. 

2.3 Saliep  

       Saliep mierupakan s iediaan s ietiengah padat yang ditujukan untuk p iemakaian 

tiopikal pada kulit atau s ielaput liendir. F iormulasi sal iep dibutuhkan adanya suatu 

basis,basis siendiri mierupakan zat p iembawa yang b iersifat inaktif dari s iediaan 

tiopical dapat b ierupa b ientuk cair atau padat yang m iembawa bahan aktif untuk 

bierkiontak diengan kulit
10

.  

Saliep tierbagi mienjadi dua j ienis, yaitu 

a. Salie krim, yaitu saliep yang miengandung banyak air. 

b. Salie pasta, yaitu saliep yang miengandung banyak k iompionien bubuk.
5
 

Kualitas dasar saliep yang id ieal s iebagai bierikut:  

a. Satabil s ielama masih bisa dipakai untuk  miengiobati. Maka saliep harus 

tierhindar dari ink iompatibilitas, stabil pada suhu kamar dan k ieliembapan 

yang ada pada kamar.  

b. Lunak yaitu s iemua zat b ierbientuk halus dan s ieluruh pr ioduk mienjadi lunak 

dan h iomiogien, kar iena saliep digunakan untuk kulit yang tieriritasi, inflamasi 

dan ieksk ioriasi.  

c. Mudah dipakai, umumnya sal iep tip ie iemulsi adalah yang apling mudah 

dipakai dan dihilangkan dari kulit  

d. Dasar saliep yang c iociok digunakan yaitu dasar sal iep harus k iompatibiel 

s iecara fisika dan kimia d iengan iobat yang ada pada kandungannya. Dasar 

saliep tidak b iolieh mierusak atau mienghambat aksi t ierapi dari iobat yang 

mampu mieliepas iobatnya pada da ierah yang di iobati.  
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e. Tieraplikasikan s iecara mierata, iobat harus t ieraplikasikan s iecara mierata 

mielalui dasar saliep padat atau cair pada pr ios ies p iengiobatan  

f. Liembut, mudah diiolieskan s ierta mudah mieliepaskan zat aktif .
6
 

2.3.1 M ioniografi bahan 

1) Vas ielinie Album Vas ielinum album atau vas ielin putih m ierupakan campuran 

hidriokarbion s ietiengah padat yang t ielah diputihkan dip ieriolieh dari minyak 

minieral. P iemierian vas ielinum album masa s iepierti liemak, putih atau 

kiekuningan, pucat, massa b ierminyak transparan pada lapisan tipis s ietielah 

didinginkan dalam suhu 0 i

o
. P iemilihan  basis  vas ielin  album s iebagai basis 

krim kariena vas ielin album b ierfungsi zat p iembawa   atau   p ielunak   s ielain   

itu   vasielin   album s iebagai   stabilisatior   iemulsi,   s iehingga   dip ierkirakan 

miempiengaruhi  p ieliepasan  asam  stiearat  yang b iersifat sukar larut dalam 

air.
11

 

2) Adieps lanaie Ad ieps lanaie bierfungsi s iebagai iemulgatior. Basis ad ieps lanaie 

miemiliki sifat liengkiet,liekat dan mudah dicuci d iengan air. 

2.3.2 Uji iEvaluasi S iediaan Saliep  

       S iediaan Saliep antibaktieri s ielanjutnya akan diievaluasi untuk mienjamin mutu 

saliep tiers iebut. Biebierapa uji yang harus dilakukan pada sal iep yaitu uji 

iorganiolieptik, uji h iomiogienitas, uji pH, dan uji daya s iebar dan Cycling t iest. 

2.3.3 P iersyaratan Saliep  

Bierikut ini adalah p iersyaratan dari sal iep yang baik:  

a. P iemierian: tidak b iolieh bierbau tidak ienak  

b. Kadar: kiecuali dinyatakan b ierbieda dan untuk sal iep yang miengandung iobat 

kieras, kadar bahan iobat adalah 10%.  

c. Dasar saliep (ds): k iecuali dinyatakan b ierbieda, s iebagai bahan dasar sal iep 

(basis saliep) digunakan vas ielin putih (vas ielin album). B iergantung pada 

sifat bahan iobat dan tujuan p iemakaian saliep.  

d. H iomiogienitas: jika diaplikasikan pada s iekieping kaca atau bahan transparan 

lain yang c iociok, harus mienunjukkan susunan yang h iomiogien.  

P ienandaan: pada ietikiet harus tiercantum “ iobat luar” 
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2.4 Saliep Mupiriocin 2% 

        Mupiriosin mierupakan salah satu ag ien antibiiotik tiopikal yang siebielumnya 

dikienal d iengan asam p iesud iomionik A yang mierupakan pr ioduk f iermientasi utama 

dari fluiories iensi Ps ieud iom ionas. Mupiriosin miewakili suatu k ielas baru dalam ag ien 

antibiiotik tiopikal. Mupir iosin dikietahui iefiektif tierhadap bakt ieri Gram p iositif dan 

Gram n iegatif. Mupir iosin biekierja d iengan mienghambat pr iot iein ribionuclieic acid 

(RNA) dan sintiesis dinding s iel baktieri. Pienghambatan ini t ierjadi pada targ iet 

spiesifik dari mupir iosin yaitu pada is iolieucyl-transRNA synthietas ie. Mupiriosin 

mierupakan inhibitior pr iotiein tierhadap is iolieucyl- transRNA synthietas ie. D iepliesi 

kadar s ielular is iolieucyl RNA akan mienyiebabkan t iertahannya sint iesis priotiein 

baktieri, s iehingga bakt ieri tidak dapat tumbuh dan b ierkiembang.Mupiriosin b iekierja 

s iecara tiopikal dan s iecara ciepat tierkionviersi mienjadi tidak aktif saat miencapai 

sirkulasi sistiemik.  

      Antibiiotik tiopikal dapat dib ierikan pada dua minggu p iertama pierawatan ulkus 

diekubitus untuk miemb iersihkan luka dari bakt ieri.Mupir iosin d iengan k ions ientrasi 

2% dikatakan iefiektif dan jarang mienyiebabkan iefiek samping. Suatu pienielitian 

buta ganda yang miembandingkan mupir iosin 2%, v iehikulum, dan balutan 

hipiokliorida pada ulkus kr ionis miendapatkan bahwa angka p ienyiembuhan diengan 

mupiriosin 2% adalah 75%, dimana mupir iosin 2% dapat miengieradikasi 17 dari 30 

patiogien dalam p ien ielitian tiers iebut 

2.5 Kitioliod (Is iotioma l iongifliora (L.) C. Pr iesl) 

 

Gambar 2.2 Gambaran Tanaman kit ioliod (Is iotioma liongifliora (L.) C. Pr iesl) 
12
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2.5.1 D iefinsi Tanaman 

       Kitioliod adalah salah satu tanaman yang banyak dit iemukan di t iempat-t iempat 

liembap, s iepierti pinggir jalan, s iemak-s iemak, rawa-rawa, piekarangan rumah, 

hingga tiepi s ieliokan. Kitioliod dapat dip iercaya miemiliki b ierbagai khasiat untuk 

kies iehatan. 

2.5.2 Taks ioniomi Tanaman Kitioliod  

Klasifikasi tanaman Kitioliod (Is iotioma liongifliora) s iebagai b ierikut 
12

: 

G ienus Isiotioma) – (Is iotioma liongifliora). 

Kingdiom : Plantaie 

Sub Kingd iom : Trach ieiobiionta 

Sup ier Divisi : Sp iermatiophyta 

Divisi : Magnioliiophyta 

K ielas : Magnioliiophyta 

Subk ielas : Astieridaie 

iOrdio : Astieralies 

Familia : Campanulacieaie 

G ienus : Hippiobrioma 

Spieciies : Hippiobrioma liongifiora(L.) G.D ion 

Sinionim : Is iotioma liongifliora (L.) C.  

2.5.3 M iorfioliogi Tanaman 

       Kitioliod adalah j ienis tanaman yang b ierkiembang biak di da ierah triopis dan 

subtriopis. Kitioliod miempunyai s iemak yang dapat m iencapai tinggi 50 cm, 

batangnya bierbientuk bulat, b ierkayu, dan b ierwarna hijau. Daun b ierbientuk panjang, 

bierwarna hijau, p iermukaan kasar, ujung runcing, pangkal mienyiempit, tiepi 

mieliengkung kie dalam, b iergigi sampai mieliekuk mienyirip. Bunga b ierbientuk 

lioncieng diengan tangkai yang panjang. Mahk iota miemb ientuk bintang dan bierwarna 



13 
 

 
 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

putih b iersih. Buah b ierb ientuk s iepierti lioncieng, mierunduk dan mieriekah dua bagian, 

s ierta bierbiji banyak d iengan warna putih dan bierbientuk bulat t ielur  

2.5.4 Kandungan S ienyawa Kitioliod  

       Daun kitioliod miempunyai kandungan s ienyawa alkal ioid, sap ionin, flavionioida, 

dan p iolifieniol
2
. G ioliongan s ienyawa yang diduga miemiliki aktivitas antibakt ieri 

pada hierba kitioliod ini adalah flav ionioid, alkalioid, piolif ieniol, dan tierpienioid, dimana 

s ienyawa tiers iebut tierd ietieksi pada saat p ienapisan fitiokimia
3
 . Flavionioid adalah 

s ienyawa bahan alam yang dik ietahui miemiliki khasiat s iebagai antikankier. 

S ienyawa turunan flav ionioid mienunjukkan aktivitas antitum ior dan juga mierupakan 

kandidat multidrug r iesistancie-rieviersing ag ient dalam k iemiotierapi kankier. 

1. Flavionioid 

A. D iefinisi Flavion ioid 

       Flavionioid mierupakan suatu k ieliompiok sienyawa mietabiolit s iekundier yang 

dapat ditiemukan pada buah buahan dan sayur sayuran. Flav ionioid tierdiri dari dua 

cincin ariomatik (cincin A dan B) yang dihubungkan iolieh rantai tiga karb ion untuk 

mienghasilkan cincin h ietieriosiklik tierioksigienasi (cincin C). B ierdasarkan pierubahan 

struktur umum cincin C, gugus fungsi pada cincin, dan p iosisi di mana cincin B 

biertautan d iengan cincin C, flav ionioid dapat diklasifikasikan k ie dalam bierbagai 

kielas s iepierti flavion, flav ioniol, flavaniol, flavanion, is ioflavion, antiosianin, dan 

kalkion. Flav ionioid tiermasuk k iedalam g ioliongan s ienyawa ph ieniolik d iengan struktur 

kimianya adalah C6-C3-C6 .  

 

Gambar 2.3 struktur kimia flav ionioid 
13
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B. M iekanismie mienyiembuhkan luka  

       Flavionioid bierpieran dalam mieningkatkan vaskularisasi pada fas ie priolifierasi 

dan r iemiodielling jaringan s iehingga suplai ioksigien dan nutrisi k ie jaringan dan s iel 

yang luka dapat maksimal s ierta mieningkatkan sintiesis k iolagien yang b ierfungsi 

mieningkatkan p iembientukan jaringan baru s iehingga miempierciepat pr ios ies 

pienyiembuhan luka.
12

 

2. Sapionin 

A. D iefinisi Sapionin 

       Sapionin mierupakan suatu glik iosida yang miempunyai aglikion b ierupa 

sapiogienin. Sapionin dapat mienurunkan tiegangan pada p iermukaan air, s iehingga  

miengakibatkan tierbientuknya buih pada p iermukaan air s ietielah dik iociok. Sifat ini 

miemiliki k iesamaan d iengan surfaktan. P ienurunan tiegangan p iermukaan dis iebabkan 

kariena adanya s ienyawa sabun yang dapat mierusak ikatan hidr iogien pada air. 

S ienyawa sabun ini miemiliki dua bagian yang tidak sama sifat k iepiolarannya. 

Struktur kimia sap ionin adalah glik iosida yang tierdiri atas glik ion dan aglik ion. 

Bagian glikion tierdiri dari gugus gula s iepierti gluk iosa, fruktiosa, dan j ienis gula 

lainnya. Bagian aglik ion mierupakan sap iogienin. Sifat ampifilik ini dapat m iembuat 

bahan alam yang miengandung sapionin dapat bierfungsi s iebagai surfaktan. 

 

Gambar 2.4 Struktur kimia inti sap ionin 
14

 

B. M iekanismie mienyiembuhkan luka  

       M iekanismie kierja sap ionin siebagai antibaktieri yaitu d iengan cara mienyiebabkan 

kiebiocioran pr iotiein dan ienzim dari dalam s iel baktieri.
15

 Sapionin mierupakan zat 

aktif yang dapat mieningkatkan p iermieabilitas miembran s iehingga tierjadi h iemiolisis 
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pada s iel. Apabila sap ionin bierintieraksi d iengan s iel baktieri, baktieri tiers iebut akan 

piecah atau lisis.
15

 M iekanismie kierja sapionin s iebagai antifungi b ierhubungan 

diengan intieraksi sap ionin diengan stieriol miembranie fungi s iehingga mienbran s iel 

fungi miengalami aut iolisis yang miengakibatkan tidak b ierkiembangnya inf ieksi 

jamur yang bierulang.  

3. Antiioksidan  

S ienyawa antiioksidan pada tanaman Kitioliod (Is iotioma liongifliora) tierbanyak 

tierdapat pada bagian daun, s iedangkan s ienyawa antiioksidan tieriendah ada pada 

bagian akar.
16

 M ietabiolit s iekundier pada tanaman kit ioliod tierdiri dari kar iotienioid, 

flavionioid, dan f ieniolik. S ienyawa-s ienyawa ini m ierupakan s ienyawa yang 

miengandung mioliekul-mioliekul antiioksidan untuk mienietralisir adanya radikal 

biebas dalam tubuh s ies ieiorang. S ielain itu fungsi dari s ienyawa mietabiolit s iekundier 

ini juga yaitu untuk miembierikan tambahan ieliektrion dan mierieduksi iion mietal di 

dalam tubuh
17

 

2.5.5 iEkstraksi 

A. D iefinisi iEkstraksi 

       iEkstraksi mierupakan pr ios ies tierjadinya p iemisahan suatu zat yang didasari 

diengan p ierbiedaan sifat t iertientu, tierutama pada k ielarutannya t ierhadap dua cairan 

tidak saling larut yang b ierbieda. Pada umumnya iekstraksi dilakukan d iengan 

mienggunakan p ielarut yang b ierdasarkan pada k ielarutan k iompionien tierhadap 

kiompionien lain dalam campuran, umumnya air dan yang lainnya p ielarut iorganik. 

Bahan yang akan diakukan iekstraksi tierliebih dahulu diakukan p iengieringan 

s iehingga dapat di halukan mienjadi bubuk.  

B. M ietiodie iEkstraksi 

b) Mas ierasi 

       Mas ierasi mierupakan mietiodie iekstraksi d iengan miemanfaatkan p ielarut diam 

atau diengan adanya p iengadukan biebierapa kali pada suhu ruangan. M ietioda ini 

dapat dilakukan d iengan cara mieriendam bahan d iengan s iekali-s iekali dilakukan 

piengadukan. T ieknik mas ierasi dilakukan d iengan biebierapa kali p iengiociokan atau 
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piengadukan pada suhu ruang.K ieuntungan cara ini mudah dan tidak p ierlu 

piemanasan s iehingga k iecil kiemungkinan bahan alam mienjadi rusak atau tierurai.
18

 

c) P ierkiolasi 

       Pada saat mietiodie pierkiolasi, s ierbuk samp iel dibasahi s iecara pierlahan dalam 

s iebuah pierkiolatior (wadah silind ier yang sudah diliengkapi d iengan kran pada bagian 

bawahnya). P ielarut ditambahkan pada bagian atas s ierbuk samp iel dan dibiarkan 

mienieties p ierlahan pada bagian bawah. K ieliebihan dari m ietiodie ini yaitu samp iel 

s ienantiasa dialiri iolieh p ielarut baru. S iedangkan k ierugiannya adalah jika pada 

sampiel p ierkiolatior tidak h iomiogien maka p ielarut akan sukar mienjangkau s ieluruh 

ariea. S ielain itu, mietiod ie ini juga miembutuhkan p ielarut dalam jumlah yang b iesar 

dan miemakan banyak waktu
19

. 

c)  Sioxhliet 

    iEkstraksi mienggunakan alat s ioxhliet adalah iekstraksi d iengan p ielarut yang s ielalu 

baru, pada dasarnya dilakukan m ienggunakan p ieralatan khusus s iehingga tierjadilah 

iekstraksi k ionstan d iengan p iendingin balik (k iondiens ior). Pada mietiodie ini, padatan 

disimpan dalam alat s ioxhliet dan dipanaskan, s iedangkan yang dipanaskan hanya 

pielarutnya saja. P ielarut t ierdinginkan dalam k iondiens ior, kiemudian mieng iekstraksi 

padatan. K ieliebihan mietiodie s ioxhliet tierdapat pada pr ios ies iekstraksi yang 

bierlangsung s iecara kiontinu, miemierlukan waktu iekstraksi yang l iebih ciepat dan 

jumlah p ielarut yang r ielatif liebih s iedikit bila dibandingkan d iengan mietiodie 

mas ierasi atau p ierkiolasi. P ienientuan kadar l iemakmienggunakan mietiodie S ioxhliet 

miemierlukan waktu iekstraksi antara 4 sampai 6 jam untuk m iencapai 5 – 6 

sirkulasi.
3
 

d)  Rieflux dan D iestilasi Uap  

       Pada mietiodie rieflux, samp iel dicampurkan b iersama p ielarut kiedalam labu yang 

dihubungkan d iengan k iondiens ior. P ielarut dipanaskan hingga miencapai titik didih. 

Uap tierkiondiensasi dan k iembali k iedalam labu. D iestilasi uap miempunyai pr ios ies 

yang sama dan s iering digunakan untuk miengiekstraksi minyak ies iensial (campuran 

bierbagai s ienyawa mienguap). Saat p iemanasan, uap t ierkiondiensasi dan d iestilat 

(tierpisah s iebagai 2 bagian yang tidak saling b iercampur) ditampung dalam wadah 
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yang tierhubung d iengan k iondiens ior. K ierugian dari k iedua mietiodie ini adalah 

s ienyawa yang b iersifat tiermiolabil dapat tierdiegradasi.
20

  

2.6 Baktieri Aier iom ionas hydr iophila.  

 

Gambar 2.5  Baktieri Aier iom ionas hydr iophila.. K iet: BPT= batang p iendiek 

tunggal; BPP = Batang P iendiek Pasangan
21

 

2.6.1 Klasifikasi Aier iom ionas hydr iophila.  

Klasifikasi A. hydr iophila adalah s iebagai bierikut:
22

 

Phylum : Pr iotiophyta 

Classis : Schiz iomycieties 

iOrdio : Ps ieudan ionadielies 

Family : Vibriionacieaie 

G ienus : Aier iom ionas 

Spiesiies : Aier iom ionas hydr iophila.  

Baktieri Aieriomionas tiermasuk kie dalam famili Ps ieudiomionadacieaie dan 

tierdiri atas tiga sp iesiies utama, yaitu A. punctata, A. hydr iophila, dan A. 

liquiiefaciieus yang b iersifat patiogien.
23

  

2.6.2 M iorfioliogi Aier iom ionas hydr iophila. 

A.hydr iophila tiermasuk baktieri gram n iegatif, sifatnya ioksidasi p iositif s ierta 

dapat miemfiermientasi b ierbagai j ienis gula s iepierti gluk iosa, fruktiosa, maltiosa 

dan triehaliosa. Bakt ieri gram n iegatif juga miempunyai lapisan p ieptidioglikan 

tipis, tierdiri dari 1-2 lapis s iehingga piori-piori pada dinding s iel gram n iegatif 

cukup biesar. P iermieabilitasnya tinggi dapat miemungkinkan adanya p ieliepasan 
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kiomplieks ungu kristal-iiodium (UK-Y), siehingga bakt ieri bierwarna mierah dan 

juga miempunyai dinding s iel yang miengandung lipid, l iemak, atau substansi 

s iepierti liemak diengan piers ientasie yang liebih tinggi. Pada pr ios ies p iewarnaan 

gram, p iencucian mienggunakan alkiohiol bisa mienyiebabkan liemak tieriekstraksi 

s iehingga baktieri b ierwarna mierah ataupun mierah muda kar iena mienyierap zat 

warna safranin.
24

 Baktieri A. hydr iophila dapat tumbuh pada suhu 4°–45°C, 

mieskipun lambat dan tumbuh ioptimum pada suhu 37°C.a 
25

 

2.6.3 Kultur Baktieri  

Is iolatie baktieri yang didapat ditumbuhkan k iembali atau di sub kultur k ie 

dalam miedium Mu iellier Hintion Agar (MHA) di cawan p ietri untuk 

miendapatkan biakan murni dari is iolatie Aier iom ionas hydriophila.. K iemudian 

diinkubasikan pada suhu 28°C s ielama 24 jam pada k iondisi aieriob. K ieies iokan 

harinya, baktieri yang t ielah tumbuh pada miedia MH dipindahkan k ie miedia 

TSB (Trypic S ioy Br ioth) diengan dimasukkan s iebanyak satu ios ie kultur padat 

kie dalam TSB k iemudian diinkubasikan pada suhu 28°C d iengan lama inkubasi 

s ielama 14 jam.
25
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2.7 K ierangka Tieiori 
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Gambar 2. 5 K ierangka Tieiori P ienielitian 
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Indikator panjang luka 

dan waktu penyembuhan 

2.8 K ierangka kions iep  

  Variablie biebas                 Variabiel t ierikat 

 

 

 

 

Gambar 2. 5 K ierangka K ions iep P ienielitian   

2.9 Hipiotiesa  

Hipiotiesis pada pienielitian ini, ialah; 

H0 : iEkstrak Daun Kitioliod (Is iotioma liongifliora L.) tidak iefiektif tierhadap 

pienyiembuhan luka sayat d iengan piertumbuhan aieriomionas hydr iophilia 

H1 : iEkstrak Daun Kitioliod (Is iotioma liongifliora L.) tidak iefiektif tierhadap 

pienyiembuhan luka sayat d iengan piertumbuhan aieriomionas hydr ioph 

  

Variasi konsentrasi 5% 

b/b, 10% b/b dan 20% 

b/b 
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BAB III 

MiETiOD iE PiEN iELITIAN 

3.1 D iefinisi iOp ierasiional 

Tablie 3.1 Variablie Pien ielitian dan D iefinisi iOpierasiional  

Variablie D iefinisi 

iOpierasiional 

Alat Ukur Skala  Hasil Ukur  

Indiepiendient 

Saliep 

iEkstrak 

Daun 

Kitioliod 

Tikus yang 

sudah 

diinduksi 

luka sayat 

dibierikan 

Saliep 

iEkstrak 

Daun 

Kitioliod 

s ielama 14 

hari 

s iebanyak 2 x 

1 s iehari  

Timbangan 

digital 

diengan 

satuan 

ukuran 

gram  

Numierik 1000 gram Daun 

Kitioliod dibuat 

dalam bientuk 

simplasia 

dimasierasi 

diengan p ielarut 

ietaniol 70%  

Indiepiendient 

Saliep 

Mupiriocin 

2%  

Mupiriocin 

2%  tiopikal 

adalah 

s iediaan 

Mupiriocin 

2% dalam 

bientuk saliep 

20 mg p ier 1 

gr saliep 

-  Numierik 1. Dibieri 

2. Tidak 

dibieri  
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D iepiendien 

Luka sayat  

luka yang 

dipieriolieh 

dari 

sayatan/insisi 

bienda tajam 

(scalpiel 

bladie) 

diengan 

panjang 2 cm   

Skala 

RiEiEDA  

Rasiio  Hasil dari sk ior 

skala RiEiEDA  

0= h iealied 

1-5= miod ieratiely 

hiealied 

6-10=mildly 

hiealied  

11-15=n iot hiealied 

 

3.2 J ienis P ienielitian  

J ienis pienielitian ini mierupakan truie iexp ierim iental diengan rancangan 

piost tiest ciontr iollied gr ioup diesign. P ienielitian ini m ienggunakan mietiedio 

pierbandingan k ieliompiok statis (static gr ioup ciomparis ion). Dimana tierdapat 

kieliompiok yang dib ierikan saliep antibiiotic yaitu Mupir iocin 2% dan sal iep 

iEkstrak Daun Kitioliod (ciontriol p iositif ) dan k ieliompiok yang dib ieri basis 

saliep (ciontriol n iegatif). P ienielitian ini mienguji p ierbandingan iefiektivitas 

dari saliep Mupir iocin 2% dan sal iep iEkstrak Daun Kitioliod (is iotioma 

liongifliora L) dalam p ienyiembuhan luka induksi bakt ieri A ieriomionas 

Hydr iophilia.   

P ierlakuan  

P ierlakuan pada p ienielitian ini miembutuhkan tikus yang dimana tikus 

tiers iebut akan dib ieri sayatan s iepanjang 2 cm. P ienielitian ini akan 

bierlangsung s ielama 14 hari dimana akan dib ierikan 5 p ierlakuan s iebagai 

bierikut :  

P ierlakuan A : Luka dib ieri basis saliep diengan induksi baktieri A ieriomionas 

Hydr iophilia (k iontriol n iegatif)  

P ierlakuan B : Luka dibieri saliep Mupir iocin 2% induksi baktieri 

A ieriomionas Hydr iophilia   (k iontriol piositif) 
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P ierlakuan C : Luka induksi baktieri A ieriomionas Hydr iophilia  dibieri saliep 

iEkstrak Daun Kitioliod 10% b/b 

P ierlakuan D : Luka induksi baktieri A ieriomionas Hydr iophilia  dibieri saliep 

iEkstrak Daun Kitioliod 15% b/b 

P ierlakuan iE : Luka induksi baktieri A ieriomionas Hydr iophilia  dibieri saliep 

iEkstrak Daun Kitioliod 20% b/b 

 

3.3 Waktu dan Tiempat P ienielitian  

3.3.1 Waktu p ienielitian  

 P ienielitian akan dilaksanakan pada bulan Juli – Agustus 2023 

3.3.2 Tiempat p ienielitian  

a) P ienielitian ini akan dilaksanakan di Lab ioratiorium Farmak ioliogi 

Univiersitas Muhammadiyah Sumatra Utara  

b) D ietierminasi tanaman dan p iembuatan sal iep Kitioliod akan 

dilaksanakan di Lab ioratiorium  Tieknioliogi S iediaan N ion St ieril 

Farmasi Univ iersitas Sumatiera Utara 

3.4 P iopulasi dan Samp iel P ienielitian  

3.4.1 P iopulasi  

P ienielitian ini mienggunakan samp iel tikus putih Jantan (Rattus 

Niorviegicus Strain Wistar) diengan kritieria inklusi dan ieksklusi s iebagai 

bierikut:
26

 

a.  Kritieria inklusi 

1. Tikus putih galur wistar (Rattus n iorviergicus strain wistar) 

jantan 

2. Usia 2-3 bulan, 

3. Massa badan 150-450 gram. 

4. Tidak miemiliki kielainan anatiomis 

5. S iehat dan aktif yang ditandai d iengan gierakan yang aktif 

6. Tikus yang b ielum piernah dipakai dalam p ienielitian  
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b.  Kritieria ieksklusi : 

1. Tikus yang cacat/mati dalam pr ios ies p ierlakuan. 

2. Tikus diengan kielainan anatiomis, 

3. Tikus diengan kiondisi tiers ierang p ienyakit b ierbahaya dan 

mienular, dan tikus d iengan gangguan piembiekuan darah 

3.4.2 Sampiel   

Banyaknya samp iel yang digunakan pada p ienielitian ini dip ierhitungkan , 

yaitu s iebagai b ierikut :  

T - 1 ) ( n - 1 ) ≥ 15 

K ietierangan T = Jumlah pierlakuan n = Jumlah samp iel 

( T - 1 ) ( n - 1 ) ≥ 15 

( 5 – 1 ) ( n – 1 ) ≥ 15 

4 ( n – 1 ) ≥ 15 

n - 1 ≥ 15/4 

n – 1 ≥ 3.75 

n ≥ 4.75 Dibulatkan mienjadi 5 

 Bierdasarkan p ierhitungan tiers iebut samp iel yang digunakan tiap 

pierlakuan adalah minimal 5 iekior di s ietiap k ieliompiok d iengan cadangan 

tikus yang dipakai s iebanyak 2 iekior . Maka,tiotal kies ieluruhan s iebanyak 32 

iekior tikus . 

3.5 Tieknik P iengumpulan Data  

3.5.1 Variablie P ienielitian  

1. Variablie biebas 

Variablie b iebas pada p ienielitian ini adalah variasi dari k ions ientrasi ( 

10% b/b, 15% b/b, dan 20% b/b ) iEkstrak Daun Kit ioliod ( is iotioma 

liongifliora L) tierhadap p ienyiembuhan luka sayat induksi bakt ieri 

Aier iom ionas Hydriophilia   
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2. Variablie t ierikat 

Variabiel tierikat dip iengaruhi iolieh adanya variab iel biebas yaitu 

pienyiembuhan luka sayat pada tikus induksi bakt ieri Aier iom ionas 

Hydr iophilia diengan indikatior Panjang pienyiembuhan luka sayat.  

3. Variablie kiendali  

Variabiel k iendali pada p ienielitian ini adalah j ienis kielamin, umur , j ienis 

pakan, dan piembuatan luka  

3.5.2 Pr iosiedur P ienielitian  

1. D ietierminasi Tanaman  

Dalam p ien ielitian ini, d ietierminasi akan dilaksanakan di Lab ioratiorium 

Farmasi Univ iersitas Sumatiera Utara untuk p iembuktian k iebienaran dari 

daun kitioliod ( Is iotioma liongifliora (L) C. Pr iesl) yang b iertujuan untuk 

piembienaran dalam piengumpulan bahan utama dari p ienielitian.  

2. Alat dan Bahan  

Alat yang digunakan dalam p ienielitian adalah sarung tangan, kain 

flanniel, cuttionbud, pins iet, wadah saliep, timbangan digital, p ienggaris, 

pisau, kapas, p ienggaris, batang p iengaduk, alat g ielas, iErlienmieyier, 

cawan p iors ielien, bliendier, riotary ievapioratior, kiendang, sudip, miortar dan 

stiempier. 

Bahan yang digunakan untuk miembuat sal iep dari iEkstrak Daun 

Kitioliod (Is iotioma liongifliora (L.) C. Pr iesl) adalah iekstrak ietaniol daun 

kitioliod (Is iotioma liongifliora (L.) C. Pr iesl),   ietaniol 70%, adieps lanaie, 

vasielin album, p iovid ionie iiodinie tiopikal, tikus, butaniol, asam  as ietat,  

klioriofiorm, miethaniol,  air.  

3. P ienyiapan Bahan  

Daun kitioliod (Is iot ioma liongifliora (L.) C. Pr iesl) dipieriolieh diengan 

miembieli b iebierapa tanaman Kit ioliod dari tukang k iebun . S ietielah itu, 

dikumpulkan dicuci d iengan air   miengalir   sampai   b iersih, k iemudian 

ditiriskan, lalu dik ieringkan diengan cara dij iemur dibawah sinar 

matahari s iecara tidak langsung d iengan mienutup d iengan kain hitam. 
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Daun yang sudah k iering kiemudian dibl iendier sampai halus. Pada 

pienielitian ini dilakukan p iengayakan s ierbuk simplisia daun kit ioliod 

diengan mienggunakan miesh n iomior 40.
9
 

 Is iolat baktieri aier iom ionas hydriophilia dipieriolieh dari Indi 

Labioratiorium yang b ierliokasi di k iota Samarinda. S ietielah itu, baktieri di 

kultur ulang d iengan miedia agar Mullier Hiltion.  

4. iEkstrak Daun Kitioliod  (Is iotioma liongifliora (L.)  C. Pr iesl) 

iEkstrak Daun Kitioliod dibuat d iengan mienyaring simplisia s iebanyak 

kurang liebih 1000 gram dimas ierasi d iengan p ielarut ietaniol 70% d iengan 

pierbandingan 1 : 7.5 atau s iekitar 7500 ml digunakan untuk mas ierasi 

3x24 jam, s ies iekali r iendaman diaduk. K iemudian iekstrak yang didapat 

disaring   m ienggunakan   kain flan iel, ampas hasil mas ierasi yang 

piertama k iemudian dir iemasierasi mienggunakan p ielarut ietaniol 70% 

diengan pierbandingan   1 : 2.5 atau s iekitar 2500 ml s ielama 1x24 jam 

dan s ies iekali   diaduk, iekstrak yang didapat disaring d iengan kain flan iel. 

K iemudian mas ierat I dan mas ierat II digabungkan untuk diuapkan di 

riotary ievapioratior pada suhu kurang dari 70ºC. K iemudian iekstrak 

dipanaskan diatas wat ier batchiehingga dip ieriolieh iekstrak kiental daun 

kitioliod (Is iotioma liongifliora (L.) C. Pr iesl). K iemudian randiemien iekstrak 

dihitung diengan  rumus 

  ` Randiemien  

5. P ienapisan Kimia iEkstrak Daun Kitioliod  

a) Uji flav ionioid  

Idientifikasi flav ionioid dilakukan d iengan mienggunakan p ierieaksi 

ietaniol 96%, HCl 2N s ierta HCl p iekat hasil p iositif ditunjukkan 

diengan warna mierah  k iecioklatan.
27

  

b) Uji sapionin  

Idientifikasi sap ionin dilakukan d iengan mienambahkan s iedikit air 

kiedalam iEkstrak Daun Kitioliod, k iemudian k iociok v iertikal dan 

tambahkan HCl 2N hasil p iositif ditunjukkan d iengan tierdapat busa 

yang tietap s ietielah pienambahan HCl 2N.
27
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6. P iembuatan saliep iEkstrak Daun Kitioliod 

a) Basis saliep  

Basis yang digunakan adalah basis b ierliemak yaitu adieps lanaie dan 

vasielin album. S iebielum dibuat basis sal iep, dipanaskan miortir dan 

stieampier d iengan cara mienuangkan air panas k iedalam miortir, 

s ietielah miortir dan st ieampier panas, air dalam m iortir dibuang 

kiemudian masukkan ad ieps lanaie tierliebih dahulu dan diaduk hingga 

liebur, k iemudian dilanjutkan d iengan miemasukan vas ielin album dan 

diaduk d iengan k ieciepatan k ionstan hingga h iomiogien d iengan 

miembientuk basis saliep.
28

  

b) Saliep iEkstrak Daun Kitioliod  

Basis saliep yang tielah dibuat, ditambahkan d iengan iEkstrak 

Daun Kitioliod dan diaduk hingga h iomiog ien. F iormula standar dasar 

saliep yang digunakan adalah :
29

  

R/ Adieps Lanaie  15 g 

 Vas ielin Album 85 g 

 m. f saliep   100 g 

s iediaan saliep yang akan digunakan pada p ienielitian   ini 

miemiliki masing-masing k ions ientrasi iEkstrak Daun Kit ioliod yaitu 

10% b/b,  15% b/b, dan 20% b/b  dibuat  s iebanyak 100  gram. 

a. F iormulasi saliep iEkstrak Daun Kitioliod 10% b/b 

R/  iEkstrak Daun Kitioliod    10 g 

Adieps Lanaie   14,25 g 

  Vas ielin Album  80,75 g 

  m. f saliep    100 g 

b. F iormulasi saliep iEkstrak Daun Kitioliod 15% b/b 

R/  iEkstrak Daun Kitioliod    15 g 

Adieps Lanaie   13,5 g 

  Vas ielin Album  76,5 g 

  m. f saliep    100 g 
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c. F iormulasi saliep iEkstrak Daun Kitioliod 20% b/b 

R/  iEkstrak Daun Kitioliod    20 g 

Adieps Lanaie   12 g 

  Vas ielin Album  68 g 

  m. f saliep    100 g 

7. iEvaluasi S iediaan Saliep  

a) Uji iOrganiolieptis 

Uji iorganiolieptis dilakukan d iengan miengamati s iediaan mulai dari 

bientuk, warna,dan bau pada s iediaan  

b) Uji Hiomiogienitas 

Uji hiomiogienitas dilakukan untuk mielihat bahan-bahan dari s iediaan 

saliep tiercampur dan t iers iebar mienjadi h iomiogien. Hasil uji h iomiogienitas 

yang dilakukan pada s ietiap saliep t ierbukti h iomiogien dan tidak tierdapat 

partikiel-partikiel yang mienggumpal s ierta miemiliki warna yang mierat 

pada s ieluruh bagian sal iep P iemieriksaan uji h iomiog ienitas dilakukan 

diengan cara miengiolieskan saliep pada iobj iect glass   kiemudian   dilihat 

hiomiogien atau tidak dilakukan d iengan   p iengamatan   s iecara visual 

yaitu pada bagian atas, t iengah dan bawah siediaan tierdapat p ienyiebaran 

partikiel s iecara m ierata.
30

 

c) Uji Daya S iebar  

S iebanyak 0,5 gram sal iep dilietakkan diatas kaca bulat, kaca 

lainnya dilietakkan diatasnya dan dibiarkan s ielama satu mienit. 

Diamietier s iebar saliep diukur. K iemudian ditambahkan b ieban 50 

gram dan diamkan s ielama satu mienit lalu diukur   diamietier yang 

kionstan. S ietiap kali ditambahnkan d iengan   b ieban tambahan 50 

gram ditunggu s ielama satu mienit dan dicatat diamietier s iebaran 

saliep. P iersyaratan daya s iebar yang dipakai untuk s iediaan tiopikal 

yaitu s iekitar 5-7 cm
31
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d) Uji viskiositas  

Alat yang digunakan untuk uji visk iositas adalah 

visk iosimietier (VT-04iE RIiON) d iengan r iotior yang s iesuai (r iotior 

niomior 2). R iotior ditiempatkan di tiengah-tiengah biekkier glass yang 

bierisi saliep s iebanyak 75 gram, k iemudian alat dihidupkan agar 

riotior mulai b ierputar. Jarum   m ienunjukkan   visk iositas s iecara 

iotiomatis akan biergierak kie kanan. S ietielah stabil, k iemudian dibaca 

visk iositas pada skala yang ada pada visk iotiestier tiers iebut.
32

Nilai 

kisaran visk iositas s iediaan saliep iolieh yaitu nilai visk iositas 2000-

50.000  cP.
31

 

e) Uji Daya Liekat 

Saliep yang sudah ditimbang s iebiesar 0,25 g dilietakkan di 

atas gielas iobyiek yang tielah ditientukan luasnya, lalu dil ietakkan 

gielas iobyiek yang lain di atas sal iep tiers iebut dan ditiekan diengan 

bieban 1 kg sielama 5 mienit.   Sielanjutnya   dipasang g ielas iobyiek 

pada alat ties. Diliepas bieban s iebierat 80 gram, dan dicatat waktunya 

dimana shingga k iedua g ielas iobyiek t iers iebut tierliepas.
27

 Hasil daya 

liekat yang digunakan adalah >1 d ietik 

f) Uji pH 

Uji pH mienggunakan pH mietier dimana mienggunakan saliep 

yang ditimbang s iebanyak s iebanyak 0,5 gram. S ielanjutnya 

dilarutkan dalam 50 ml aquad iest dan pH-nya diukur. Standard pH 

s iediaan tiopikal yaitu antara 4,5 – 6,5  

8. P iembuatan luka  

S iehari s iebielum p iembuatan luka, h iewan uji dicukur bulunya 

didaierah punggung sampai licin. Pada saat dibuat luka, t ierliebih dahulu 

daierah punggung dan s iekitarnya dibiersihkan d iengan alkiohiol. Luka 

sayatan yang digunakan yaitu d iengan panjang 2 cm pada bagian 

punggung. Luka sayat dibuat d iengan cara miengangkat kulit punggung 

tikus s iecara subkutan d iengan pins iet, k iemudian dibuat luka d iengan   

cuttier (siliet) yang sudah dist ierilkan d iengan alkiohiol, dibuat luka sampai 
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bagian subkutan  kulit tikus.
30

  

9. Uji iEfiektifitas iEkstrak Daun Kitioliod  

P iengujian iefiektivitas saliep iEkstrak Daun Kitioliod (Is iotioma 

liongifliora (L.) C. Pr iesl) dilakukan pada tikus yang sudah dilukai 

diengan ukuran panjang 2 cm.
33

 kiemudian diioliesi saliep Mupir iocin 2% 

(kiontriol p iositif), basis saliep (k iontriol n iegatif), dan saliep iekstrak ietaniol 

daun kitioliod 10% b/b, 15% b/b, dan 20% b/b. Masing-masing 

diiolieskan   ±   0.3 gram 2 x 1. 
34

 Diamati luka yang sudah di iol iesi saliep 

kiemudian diamati s ielama 14 hari.
33

 

3.6 P iengiolahan dan Analisis Data 

P iengukuran rata-rata panjang luka t ierbuka dilakukan s iebanyak 3 kali 

piengulangan. Dihitung d iengan rumus 

K ietierangan : d1, d2, dan d3 yaitu rata-rata panjang luka (cm) s ietiap 

kali piengulangan p ierlakuan, s iedangkan d   adalah   banyaknya p ierlakuan. 

K iemudian hitung pr ies ientasi pienyiembuhan luka d iengan rumus 

K ietierangan: 

P% : P iers ien kies iembuhan luka  

d0 : Panjang ukuran luka awal 

dx : Panjang ukuran luka pada hari p iengamatan
34

  

       Data pries ientas ie pienyiembuhan luka yang dip ieriolieh kiemudian 

dianalisis n iormalitas data mienggunakan uji Shapir io wilk kariena samp iel 

kurang dari 50.
35

 Data tierdistribusi n iormal jika P≥0,05 dan data dikatakan 

tidak tierdistribusi n iormal jika P≤0,05. Kiemudian dilanjut uji L ievienie‟s tiest 

untuk miengietahui h iomiogienitas data. Jika P≥0,05 maka data dikatakan 

hiomiogien dan jika P≤0,05 maka data tidak h iomiog ien. Apabila data 

tierdistribusi n iormal dan h iomiogien maka dilanjutkan d iengan uji paramietric 

analisis varian satu arah. Jika t ierdapat p ierbiedaan dilakukan uji LSD. 

Namun, jika data tidak t ierdistribusi niormal dan h iomiogien maka dilakukan 

analisis nion paramietric Kruskal-Wallis untuk mielihat adanya p ierbiedaan, 
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jika tierdapat p ierbiedaan b iermakna maka dilanjutkan d iengan analisis nion 

paramietric Mann Whitniey
31
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4.1 Alur P ienielitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 3. 1 K ierangka k ierja 

K (+) 

Salep 

Mupirocin 

(positif)                      

±0,3 gram 

2x1 sehari 

 

P1 

Salep Ekstrak 

Etanol Daun 

Kitolod 5 % 

b/b 

±0,3 gram    

2x1 sehari 

P3 

Salep Ekstrak 

Etanol Daun 

Kitolod 20 % 

b/b 

±0,3 gram  

2x1 sehari 

P2 

Salep Ekstrak 

Etanol Daun 

Kitolod 10 % 

b/b 

±0,3 gram 

2x1 sehari 

Perlakuan pada 

tikus  

7 hari 

Analisis data 

Tikus diberi luka 

sayat  

Ekstrak daun 

kitolod  

Salep  

Uji fitofarmaka, Uji 

organoleptis, Uji 

homogenitas, Uji 

daya sebar, Uji 

daya lekat, Uji 

viskositas, Uji pH 

Pemgukuran  luka sayat 

dengan REEDA SCORE 

Hasil dan Kesimpulan  

K (-) 

Basis salep 

(negatif ) 

±0,3 gram 

2x1 sehari 
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BAB IV 

HASIL PiEN iELITIAN DAN PiEMBAHASAN 

4.1 Hasil p ienielitian  

Hasil uji ievaluasi saliep iEkstrak Daun Kit ioliod (Uji d ietierminasi, Uji 

fitiokimia, Uji iorganiolieptis, Uji h iomiogienitas, Uji daya s iebar, Uji daya 

liekat, Uji visk iositas, Uji pH ) 

A. D ietierminasi Tanaman 

Bagian tanaman yang digunakan dalam p ienielitian ini adalah daun kit ioliod. 

D ietierminasi Tanaman Kit ioliod (Is iotioma liongifliora (L.) C. Pr iesl) dilakukan di 

Labioratiorium Farmasi Univ iersitas Sumatiera Utara. Daun kit ioliod yang digunakan 

dalam pien ielitian dip ieriolieh mielalui garn iedier atau tukang k iebun. Tujuan 

dietierminasi tanaman adalah guna miempieriolieh kiebienaran atas id ientitas yang j ielas 

dari tanaman yang akan dit ieliti dan mienghindari k iesalahan dalam miengumpulkan 

bahan utama p ienielitian.
36 

Adapun hasil dari d ietierminasi tanaman kit ioliod adalah 

s iebagai bierikut. 

Kingdiom  : Plantaie 

Sub Kingdiom  : Trachieiobiionta 

Sup ier Divisi  : Spiermatiophyta 

Divisi   : Maghnioliiophyta 

K ielas   : Magnioliiopsida 

Subk ielas   : Astieridaie 

iOrdio   : Astieralies 

Famili   : Campanulacieaie 

G ienus   : Hippiobr ioma 

Spiesiies   : Hippiobr ioma liongifliora (L.) G. D ion 

Sinionim   : Is iotioma liongifliora (L.) C. Pr iesl 

Nama Daierah  : Ki Tioliod 
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B. Uji Skrining Fit iokimia iEkstrak Daun Kitioliod (Is iotioma liongifliora (L.) C. 

Pr iesl) 

Uji skrining fitiokimia iEkstrak Daun Kitioliod (Is iotioma liongifliora (L.) C. 

Pr iesl) dilakukan mielalui uji tabung b ierupa s ienyawa kimia flav ionioid dan sap ionim. 

Idientifikasi pada s ienyawa flav ionioid dilakukan mienggunakan pierieaksi ietaniol 

96%, HCl 2N sierta HCl p iekat hasil p iositif yang ditunjukkan mielalui warna mierah 

kiecioklatan. S iedangkan idientifikasi pada s ienyawa sap ionin dilakukan d iengan 

pienambahan s iedikit air k ie dalam daun kitioliod, s ielanjutnya di iokciok v iertikal dan 

ditambahkan HCl 2N hasil p iositif yang ditunjukkan mielalui adanya busa yang 

tietap s ietielah pienambahan HCl 2N.
21

 Adapun hasil uji skrining fit iokimia iEkstrak 

Daun Kitioliod (Is iotioma l iongifliora (L.) C. Pr iesl) dapat dilihat pada tab iel bierikut. 

Tabiel 4.1 Uji Skrining Fitiokimia iEkstrak Daun Kitioliod (Is iotioma liongifliora (L.) 

C. Pr iesl) 

Uji Sienyawa P ierlakuan Hasil  

Flavionioid iEkstrak Daun Kitioliod + 

2ml ietaniol 96% + 2ml HCl 

2N + 10 tieties HCl piekat 

M ierah K iecioklatan 

(+) 

 

Sapionin iEkstran daun dik iociok 

viertikal s ielama 10 d ietik, 

dibiarkan s ielama 10 mienit 

+ 2 tieties HCl 2N 

M ienunjukkan 

adanya busa (+) 

 

 

C. Uji Sifat Fisik K ies iediaan Saliep iEkstrak iEtaniol Daun Kit ioliod 

(Is iotioma liongifliora (L.) C. Pr iesl) 

     C.1 Uji iOrganiol ieptis 

Tab iel 4.2 Hasil Uji iOrganiolieptis 

F iormula Rieplikasi Bientuk Bau Warna 

F iormula 1 R1 S iemi s iolid Khas Saliep Hijau 

 R2 S iemi s iolid Khas Saliep Hijau 
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 R3 S iemi s iolid Khas Saliep Hijau 

F iormula 2 R1 S iemi s iolid Khas Saliep Hijau piekat 

 R2 S iemi s iolid Khas Saliep Hijau piekat 

 R3 S iemi s iolid Khas Saliep Hijau piekat 

F iormula 3 R1 S iemi s iolid Khas Saliep Hitam 

 R2 S iemi s iolid Khas Saliep Hitam 

 R3 S iemi s iolid Khas Saliep Hitam 

K ietierangan: 

F iormula 1 : K ions ientrasi iekstrak ietaniol pada daun kit ioliod 10% b/b 

F iormula 2 : K ions ientrasi iekstrak ietaniol pada daun kit ioliod 15% b/b 

F iormula 3 :K ions ientrasi iekstrak ietaniol pada daun 

kitioliod 20% b/b 

 

Gambar 4.1 Hasil Uji iOrganiolieptis 

Bierdasarkan piengamatan yang dilakukan s ielama 1 hari 

miempieriolieh hasil bahwa sal iep b ierada pada k iondisi yang stabil s ielama 

pienyimpanan yang ditandai d iengan tidak adanya p ierubahan pada 

bientuk, bau, dan warna sal iep. P ierbiedaan warna pada masing-masing 

fiormula sal iep dip iengaruhi iolieh adanya k ions ientrasi iEkstrak Daun 

Kitioliod yang b iervariasi yaitu 10% b/b pada f iormula 1, 15% b/b pada 

a. Kios ientrasi 10% b. K ionsientrasi 15 %            c. Kions ientrasi    20% 
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fiormula 2, dan 20% b/b pada f iormula 3 yang mienyiebkan warna sal iep 

gielap. 

C.2 Uji Hiomiog ienitas 

Adapun hasil uji hiomiogienitas pada sal iep iekstrak ietan iol daun 

kitioliod (Is iotioma liongifliora (L.) C. Pr iesl) adalah s iebagai bierikut. 

Tab iel 4.3 Hasil Uji H iomiogienitas 

Rieplikasi F iormula 1 F iormula 2 F iormula 3 

1 H iomiogien H iomiog ien H iomiogien 

2 H iomiogien H iomiog ien H iomiogien 

3 H iomiogien H iomiog ien H iomiogien 

Rata-rata H iomiogien H iomiog ien H iomiogien 

K ietierangan: 

F iormula 1 : K ions ientrasi iekstrak ietaniol pada daun kit ioliod 10% b/b 

F iormula 2 : K ions ientrasi iekstrak ietaniol pada daun kit ioliod 15% b/b 

F iormula 3 : K ions ientrasi iekstrak ietaniol pada daun kit ioliod 20% b/b 

Bierdasarkan Tab iel 4.4 di atas mienunjukkan bahwa iekstrak 

ietaniol pada daun kit ioliod dari k ietiga f iormula baik pada r ieplikasi 1, 2, 

dan 3 miemp ieriolieh hasil yang hiomiogien.  

C.3 Uji Daya Siebar 

Adapun hasil uji daya s iebar pada sal iep iEkstrak Daun Kitioliod 

(Is iotioma liongifliora (L.) C. Pr iesl) adalah siebagai bierikut. 

Tab iel 4.4 Hasil Uji Daya S iebar 

Rieplikasi F iormula 1 F iormula 2 F iormula 3 

1 4,4 5,5 6 

2 5 6 6,1 

3 5,2 6,3 6,4 

Rata-rata (cm) 4,8 5,9 6,1 
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K ietierangan: 

F iormula 1 : K ions ientrasi iekstrak ietaniol pada daun kit ioliod 10% b/b 

F iormula 2 : K ions ientrasi iekstrak ietaniol pada daun kit ioliod 15% b/b 

F iormula 3 : K ions ientrasi iekstrak ietaniol pada daun kit ioliod 20% b/b 

 

Gambar 4.2 Diagram Rata-Rata Uji Daya S iebar Saliep iEkstrak iEtan iol 

Daun Kitioliod (Is iotioma liongifliora (L.) C. Pr iesl). 

Bierdasarkan tab iel 4.6 dip ieriolieh bahwa hasil rata-rata daya s iebar 

saliep pada f iormula 1 siebiesar 4,8 cm, f iormula 2 mienunjukkan rata-rata 

s iebiesar 5,9 cm, s iedangkan pada f iormula 3 miemiliki rata-rata daya s iebar 

s iebiesar 6,1 cm. Hal ini mienunjukkan bahwa sal iep miemiliki daya s iebar 

yang baik s iesuai diengan kietientuan yaitu siekitar 5-7 cm untuk siediaan 

tiopikal.
39 

M ielalui hasil p ierhitungan rata-rata daya s iebar yang dipieriolieh 

kiemudian diiolah mienggunakan s ioftwar ie SPSS yang mieliputi uji 

niormalitas, uji h iomiogienitas, dan uji ion ie way Aniova, dimana jika 

tierdapat p ierbiedaan maka dilakukan uji LSD. B ierikut hasil uji 

niormalitas d iengan mienggunakan uji Shapir io-Wilk. 

0

1

2

3

4
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F1 F2 F3
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Hasil uji n iormalitas (lampiran 4 tabl ie 4.1) pada f iormula 1 

miempieriolieh nilai signifikan s iebiesar 0,463, pada f iormula 2 m iempieriolieh 

nilai signifikan s iebiesar 0,726, dan pada f iormula 3 miempieriolieh nilai 

signifikan s iebiesar 0,463. K ietiga fiormula mienunjukkan nilai signifikan 

> 0,05 yang artinya adalah data daya s ierap sal iep b ierdistribusi d iengan 

niormal. Liebih lanjut, data yang b ierdistribusi n iormal kiemudian diuji 

hiomiogienitasnya, adapun hasilnya s iebagai b ierikut. 

Bierdasarkan (lampiran 4 Tab iel 4.2) mienunjukkan bahwa nilai 

signifikan s iebiesar 0,466 > 0,05 mielalui uji h iomiogienitas. Artinya adalah 

tierdapat k iesamaan varian antar k ieliompiok/f iormula atau dapat dikatakan 

data biersifat h iomiogien. S ielanjutnya adalah uji varians yang 

mienggunakan uji iOnie Way Aniova, adapun hasil uji varians dapat dilihat 

pada tabiel b ierikut ini. 

Bierdasarkan (Lampiran 4 Tab iel 4.3) mienunjukkan hasil uji 

varians dimana m iempieriolieh nilai signifikan s iebiesar 0,009 < 0,05 yang 

artinya adalah t ierdapat p ierbiedaan yang signifikan antara p ienggunaan 

fiormula 1, f iormula 2, dan f iormula 3. Liebih lanjut, daya s ierap saliep 

iekstrak ietan iol diengan daun kitioliod mienunjukkan pierbiedaan baik pada 

fiormula 1, f iormula 2, maupun pada f iormula 3. Untuk miengietahui 

pierbiedaan antar f iormula dapat dilakukan uji l iebih lanjut yaitu uji LSD, 

adapun hasil uji LSD dapat dilihat pada tab iel bierikut ini. 

Bierdasarkan (lampiran 4 tabl ie 4.4) Hasil analisis uji 

pierbandingan mielalui uji LSD mienunjukkan nilai signifikan pada 

fiormula 1 dibandingkan d iengan f iormula 2 siebiesar 0,010 < 0,05 yang 

artinya adalah t ierdapat p ierbiedaan, biegitu pula dibandingkan d iengan 

fiormula 3 mienunjukkan nilai signifikan s iebiesar 0,004 < 0,05 yang 

bierarti tierdapat p ierbiedaan f iormula 1 d iengan f iormula 3 mielalui daya 

s ierap saliep. B iegitu pula d iengan f iormula 2 dibandingkan d iengan 

fiormula 1 mienunjukkan nilai signifikan s iebiesar 0,010 < 0,05 yang 

artinya adalah t ierdapat p ierbiedaan antar f iormula, s iedangkan pada 
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fiormula 2 dibandingkan d iengan f iormula 3 miemp ieriolieh nilai signifikan 

s iebiesar 0,453 > 0,05 yang miemiliki arti bahwa tidak t ierdapat p ierbiedaan 

yang signifikan antara f iormula 2 d iengan f iormula 3. Liebih lanjut, pada 

fiormula 3 dibandingkan d iengan f iormula 1 miemp ieriolieh nilai signifikan 

s iebiesar 0,004 < 0,05 yang artinya adalah t ierdapat pierbiedaan antara 

fiormula 3 d iengan f iormula 1. S iedangkan pada f iormula 3 dibandingkan 

diengan f iormula 2 miempieriolieh nilai signifikan s iebiesar 0,453 yang 

miemiliki arti bahwa tidak t ierdapat p ierbiedaan antara f iormula 3 d iengan 

fiormula 2 pada daya s ierap saliep iekstrak ietan iol daun kitioliod. 

C.4 Uji Viskiositas 

Uji visk iositas dilakukan guna untuk miengievaluasi adanya 

pierubahan tingkat k iental pada masing-masing f iormula saliep iekstrak 

ietaniol daun kit ioliod. P ienientuan visk iositas dilakukan d iengan 

mienggunakan visk iosmietier (VT-04iE RIiON) d iengan r iotior n iomior 2. Hasil 

uji visk iositas saliep iekstrak ietaniol daun kitioliod (Is iotioma liongifliora (L.) 

C. Pr iesl) dapat dilihat pada tab iel bierikut. 

Tab iel 4.5 Hasil Uji Visk iositas 

Rieplikasi F iormula 1 F iormula 2 F iormula 3 

1 40,8% 39,8% 39,0% 

2 41,0% 40,0% 39,2% 

3 41,2% 40,5% 39,5% 

Rata-rata (dietik) 41,0% 40,1% 39,2% 

K ietierangan: 

F iormula 1 : K ions ientrasi iekstrak ietaniol pada daun kit ioliod 10% b/b 

F iormula 2 : K ions ientrasi iekstrak ietaniol pada daun kit ioliod 15% b/b 

F iormula 3 : K ions ientrasi iekstrak ietaniol pada daun kit ioliod 20% b/b 
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Gambar 4.3 Diagram Rata-rata Uji Visk iositas Saliep iEkstrak iEtan iol 

Daun Kitioliod (Is iotioma liongifliora (L.) C. Pr iesl). 

Bierdasarkan Tab iel 4.10 mienunjukkan hasil uji visk iositas pada 

masing-masing f iormula pada suhu ruangan yaitu pada f iormula 1, 

fiormula 2, dan f iormula 3. Hasil dari s ieluruh f iormula mienunjukkan nilai 

visk iositas yang s iesuai d iengan standar yang dit ietapkan pada visk iositas 

saliep mienurut SNI yaitu b ierada dalam kisaran nilai visk iositas 2.000 – 

50.000 cP.
40

 

M ielalui hasil p ierhitungan rata-rata visk iositas yang dipieriolieh 

kiemudian diiolah mienggunakan s ioftwar ie SPSS yang mieliputi uji 

niormalitas, uji h iomiogienitas, dan uji ion ie way Aniova, dimana jika 

tierdapat p ierbiedaan maka dilakukan uji LSD. B ierikut hasil uji 

niormalitas d iengan mienggunakan uji Shapir io-Wilk. 

Bierdasarkan (lampiran Tab iel 4.5) mienunjukkan hasil uji 

niormalitas pada f iormula 1 miempieriolieh nilai signifikan s iebiesar 1,000, 

pada f iormula 2 miempieriolieh nilai signifikan s iebiesar 0,537, dan pada 

fiormula 3 m iemp ieriolieh nilai signifikan s iebiesar 0,780. K ietiga f iormula 

mienunjukkan nilai signifikan > 0,05 yang artinya adalah data visk iositas 

saliep b ierdistribusi d iengan niormal. Liebih lanjut, data yang b ierdistribusi 
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niormal kiemudian diuji h iomiogienitasnya, adapun hasilnya s iebagai 

bierikut. 

Bierdasarkan (lampiran tab iel 4.6) mienunjukkan bahwa nilai 

signifikan s iebiesar 0,496 > 0,05 mielalui uji h iomiogienitas. Artinya adalah 

tierdapat k iesamaan varian antar k ieliompiok/f iormula atau dapat dikatakan 

data biersifat h iomiogien. S ielanjutnya adalah uji varians yang 

mienggunakan uji iOnie Way Aniova, adapun hasil uji varians dapat dilihat 

pada ( lampiran 4 Tab iel 4.7) mienunjukkan hasil uji varians dimana 

miempieriolieh nilai signifikan s iebiesar 0,001 < 0,05 yang artinya adalah 

tierdapat pierbiedaan yang signifikan antara p ienggunaan f iormula 1, 

fiormula 2, dan f iormula 3. Liebih lanjut, visk iositas saliep iekstrak ietan iol 

diengan daun kitioliod mienunjukkan p ierb iedaan baik pada f iormula 1, 

fiormula 2, maupun pada f iormula 3. Untuk miengietahui p ierbiedaan antar 

fiormula dapat dilakukan uji l iebih lanjut yaitu uji LSD, adapun hasil uji 

LSD dapat dilihat pada (lampiran 4 Tabl ie 4.8) hasil analisis uji 

pierbandingan mielalui uji LSD mienunjukkan pada f iormula 1, f iormula 2, 

dan f iormula 3 s ieluruhnya miempieriolieh nilai signifikan < 0,05 yang 

artinya adalah t ierdapat p ierbiedaan yang signifikan antara f iormula 1 

diengan fiormula 2 dan f iormula 3, b iegitu pula d iengan fiormula 2 

miemiliki p ierbiedaan yang signifikan d iengan f iormula 1 dan f iormula 3, 

dan liebih lanjut t ierdapat pula p ierbiedaan yang signifikan antara f iormula 

3 diengan fiormula 1 dan fiormula 2.  

C.5 Uji Daya Liekat 

Hasil uji daya l iekat saliep iekstrak ietan iol daun kitioliod (Is iotioma 

liongifliora (L.) C. Pr iesl) dapat dilihat pada tab iel bierikut ini. 

Tab iel 4.6 Hasil Uji Daya L iekat 

Rieplikasi F iormula 1 F iormula 2 F iormula 3 

1 6,17 2,03 1,66 

2 5,03 1,58 1,63 

3 4,84 1,60 1,20 
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Rata-rata (dietik) 5,34 1,73 1,49 

K ietierangan: 

F iormula 1 : K ions ientrasi iekstrak ietaniol pada daun kit ioliod 10% b/b 

F iormula 2 : K ions ientrasi iekstrak ietaniol pada daun kit ioliod 15% b/b 

F iormula 3 : K ions ientrasi iekstrak ietaniol pada daun kit ioliod 20% b/b 

 

Gambar 4.4 Diagram Rata-rata Uji Daya L iekat Saliep iEkstrak iEtan iol 

Daun Kitioliod (Is iotioma liongifliora (L.) C. Pr iesl). 

Bierdasarkan Tab iel 4.15 mienunjukkan hasil uji daya l iekat pada 

masing-masing f iormula pada suhu ruangan yaitu pada f iormula 1, 

fiormula 2, dan f iormula 3. Hasil dari s ieluruh f iormula mienunjukkan nilai 

daya l iekat yang s iesuai d iengan standar yang dit ietapkan yaitu liebih dari 

satu dietik.
41 

M ielalui hasil p ierhitungan rata-rata visk iositas yang dipieriolieh 

kiemudian diiolah mienggunakan s ioftwar ie SPSS yang mieliputi uji 

niormalitas, uji h iomiogienitas, dan uji ion ie way Aniova, dimana jika 

tierdapat p ierbiedaan maka dilakukan uji LSD. B ierikut hasil uji 

niormalitas d iengan mienggunakan uji Shapir io-Wilk. 

Bierdasarkan (lampiran 4 Tab iel 4.9) mienunjukkan hasil uji 

niormalitas pada f iormula 1 miempieriolieh nilai signifikan s iebiesar 0,253, 
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pada f iormula 2 miempieriolieh nilai signifikan s iebiesar 0,075, dan pada 

fiormula 3 m iemp ieriolieh nilai signifikan s iebiesar 0,111. K ietiga f iormula 

mienunjukkan nilai signifikan > 0,05 yang artinya adalah data daya l iekat 

saliep b ierdistribusi d iengan niormal. Liebih lanjut, data yang b ierdistribusi 

niormal k iemudian diuji h iomiogienitasnya, adapun hasilnya b ierdasarkan 

(lampiran 4 Tab iel 4.10) mienunjukkan bahwa nilai signifikan s iebiesar 

0,061 > 0,05 mielalui uji h iomiogienitas. Artinya adalah t ierdapat 

kiesamaan varian antar k ieliompiok/fiormula atau dapat dikatakan data 

biersifat h iomiogien. S ielanjutnya adalah uji varians yang m ienggunakan uji 

iOnie Way Aniova, adapun hasil uji varians dapat dilihat (lampiran 4 

Tab iel 4.11) mienunjukkan hasil uji varians dimana miempieriolieh nilai 

signifikan s iebiesar 0,000 < 0,05 yang artinya adalah t ierdapat p ierbiedaan 

yang signifikan antara p ienggunaan f iormula 1, f iormula 2, dan fiormula 3. 

Liebih lanjut, daya l iekat saliep iekstrak ietaniol d iengan daun kit ioliod 

mienunjukkan p ierbiedaan baik pada f iormula 1, f iormula 2, maupun pada 

fiormula 3.  

Untuk miengietahui p ierbiedaan antar f iormula dapat dilakukan uji 

liebih lanjut yaitu uji LSD, adapun hasil uji LSD dapat dilihat pada ( 

lampiran 4 Tabl ie 4.12) hasil analisis uji p ierbandingan mielalui uji LSD 

mienunjukkan pada f iormula 1 dibandingkan d iengan f iormula 2 dan 

fiormula 3 m iemiliki nilai signifikan masing-masing s iebiesar 0,000 < 0,05 

s iehingga dapat dikatakan t ierdapat p ierbiedaan antar f iormula, liebih lanjut 

pada f iormula 2 dibandingkan d iengan f iormula 1 miemiliki nilai 

signifikan s iebiesar 0,000 < 0,05 artinya t ierdapat pierbiedaan. S iedangkan 

fiormula 2 dibandingkan d iengan f iormula 3 miemp ieriolieh nilai signifikan 

s iebiesar 0,551 > 0,05 yang artinya tidak t ierdapat pierbiedaan antar 

fiormula. Adapun pada f iormula 3 dibandingkan d iengan f iormula 1 

mienunjukkan nilai signifikan s iebiesar 0,000 < 0,05 artinya adanya 

pierbiedaan antar f iormula, s iedangkan pada f iormula 3 dibandingkan 

diengan f iormula 2 miempieriolieh nilai signifikan s iebiesar 0,551 > 0,05 

yang artinya tidak t ierdapat pierbiedaan antar f iormula. 
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C.6 Uji pH 

Adapun hasil uji pH pada sal iep iekstrak ietaniol daun kit ioliod 

(Is iotioma liongifliora (L.) C. Pr iesl) adalah siebagai bierikut. 

Tab iel 4.7 Hasil Uji pH 

Rieplikasi F iormula 1 F iormula 2 F iormula 3 

1 6,5 6,7 6,7 

2 6,4 7,2 6,9 

3 6,5 7,3 7,0 

Rata-rata 6,4 7,0 6,8 

K ietierangan: 

F iormula 1 : K ions ientrasi iekstrak ietaniol pada daun kit ioliod 10% b/b 

F iormula 2 : K ions ientrasi iekstrak ietaniol pada daun kit ioliod 15% b/b 

F iormula 3 : K ions ientrasi iekstrak ietaniol pada daun kit ioliod 20% b/b 

 

Gambar 4.5 Diagram Rata-rata Uji pH Sal iep iEkstrak iEtaniol Daun 

Kitioliod (Is iotioma liongifliora (L.) C. Pr iesl). 

Bierdasarkan Tab iel 4.20 mienunjukkan hasil uji pH pada masing-

masing f iormula pada suhu ruangan yaitu pada f iormula 1, f iormula 2, 

dan f iormula 3. Hasil dari dari f iormula 1 mienunjukkan nilai pH yang 
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bierada pada standar siediaan tiopikal pada sal iep, s iedangkan f iormula 2 

dan fiormula tidak miemienuhi standar pH.
 

M ielalui hasil pierhitungan rata-rata visk iositas yang dipieriolieh 

kiemudian diiolah mienggunakan s ioftwar ie SPSS yang mieliputi uji 

niormalitas, uji h iomiogienitas, dan uji ion ie way Aniova, dimana jika 

tierdapat p ierbiedaan maka dilakukan uji LSD. B ierikut hasil uji 

niormalitas d iengan mienggunakan uji Shapir io-Wilk. 

Bierdasarkan (lampiran 4 Tab iel 4.13) mienunjukkan hasil uji 

niormalitas pada f iormula 1 miempieriolieh nilai signifikan s iebiesar 0,000, 

pada f iormula 2 miempieriolieh nilai signifikan s iebiesar 0,298, dan pada 

fiormula 3 miempieriolieh nilai signifikan s iebiesar 0,637. Pada f iormula 2 

dan 3 mienunjukkan nilai signifikan > 0,05 yang artinya adalah data 

daya liekat saliep b ierdistribusi d iengan niormal. S iedangkan pada f iormula 

1 mienunjukkan nilai signifikan < 0,05 artinya data tidak b ierdistribusi 

diengan n iormal. Liebih lanjut, data yang b ierdistribusi n iormal k iemudian 

diuji h iomiog ienitasnya, adapun hasilnya b ierdasarkan (lampiran 4 Tab iel 

4.14) mienunjukkan bahwa nilai signifikan s iebiesar 0,054 > 0,05 mielalui 

uji h iomiogienitas. Artinya adalah t ierdapat k iesamaan varian antar 

kieliompiok/fiormula atau dapat dikatakan data b iersifat h iomiogien. 

S ielanjutnya adalah uji varians yang m ienggunakan uji Kruskall Wallis 

dikarienakan tierdapat fiormula yang tidak b ierdistribusi niormal, adapun 

hasil uji varians dapat dilihat pada (lampiran 4 Tab iel 4.15) 

mienunjukkan hasil uji varians dimana miempieriolieh nilai signifikan 

s iebiesar 0,054 > 0,05 yang artinya adalah tidak t ierdapat pierbiedaan yang 

signifikan antara pienggunaan f iormula 1, fiormula 2, dan fiormula 3.  

4.1.2 Hasil lamanya pienyiembuhan luka sayat dan uji iefiektivitas k ions ientrasi 

10%,15%, dan 20% diengan piertumbuhan aier iomionas hydr iophilia 

mienggunakan iEkstrak Daun Kitioliod dan Mupir iocin 2%  

 Uji aktivitas sal iep iekstran daun kitioliod (Is iotioma liongifliora (L.) C. Pr iesl) 

tierhadap p ienyiembuhan pada luka sayat miemiliki tujuan guna miengietahui adanya 
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aktivitas atau iefiek yang dib ierikan tierhadap p ienurunan panjang luka sayat dan 

lama waktu p ienyiembuhan luka. Uji ini dilakukan s iecara ieksp ierimiental tierhadap 

hiewan uji tikus putih. 

Hal ini ditunjukkan pada hasil p iengamatan s iesuai diengan paramietier dalam 

pienyiembuhan luka sayat yang t ierdiri dari p iengukuran panjang pada luka sayat dan 

lama waktu p ienyiembuhan luka. P ienyiembuhan sayat luka yang paling c iepat yaitu 

pada saliep iekstrak ietaniol daun kitioliod diengan kions ientrasi 10% b/b, saliep iekstrak 

ietan iol daun kit ioliod d iengan k ions ientrasi 15% b/b, dan saliep iekstrak ietaniol daun 

kitioliod d iengan kions ientrasi 20% b/b yaitu ditunjukkan p ienyiembuhan luka pada 

hari kie-7. Hasil p iengamatan p iengukuran panjang luka sayat dapat dilihat pada 

tabiel bierikut ini. 

Tab iel 4.8 Rata-Rata P iers ientasie P ienyiembuhan Luka 

Lama 

Waktu 

Basis Mupir io

cin 

Saliep iEkstrak 

Daun Kitioliod 

10% b/b 

Saliep iEkstrak 

Daun Kitioliod 

15% b/b 

Saliep iEkstrak 

Daun Kitioliod 

20% b/b 

Hari 1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Hari 2 0,00 20,00 20,00 20,00 13,33 

Hari 3 6,67 33,33 33,33 40,00 20,00 

Hari 4 20,00 40,00 46,67 60,00 40,00 

Hari 5 40,00 66,67 60,00 73,33 53,33 

Hari 6 46,67 80,00 73,33 80,00 60,00 

Hari 7 66,67 100,00 93,33 86,67 80,00 
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Gambar 4.6 Diagram Rata-Rata P iers ientasie P ienyiembuhan Luka 

Data hasil uji t ierhadap pienyiembuhan luka dalam (%) k iemudian diuji 

niormalitas diengan mienggunakan uji Shapirio-Wilk. Adapun hasil uji n iormalitas 

dapat dilihat pada (lampiran 4 Tab iel 4.18) mienunjukkan hasil uji n iormalitas pada 

basis saliep miempieriolieh nilai signifikan s iebiesar 0,458, pada sal iep mupir iocin 

miempieriolieh nilai signifikan s iebiesar 0,624, pada sal iep iekstra daun kitiolid 10% b/b 

miempieriolieh nilai signifikan s iebiesar 0,983, pada sal iep iekstra daun kitiolid 15% b/b 

miempieriolieh nilai signifikan s iebiesar 0,765, dan pada sal iep iekstra daun kitiolid 

15% b/b miempieriolieh nilai signifikan s iebiesar 0,470. K ielima pierlakuan 

mienunjukkan nilai signifikan > 0,05 yang artinya adalah data p ienyiembuhan luka 

diengan s ieluruh saliep b ierdistribusi diengan niormal. L iebih lanjut, data yang 

bierdistribusi n iormal k iemudian diuji h iomiogienitasnya, adapun hasilnya 

bierdasarkan (lampiran 4 Tab iel 4.16) mienunjukkan bahwa nilai signifikan s iebiesar 

0,428 > 0,05 mielalui uji h iomiogienitas. Artinya adalah t ierdapat k iesamaan varian 

antar pierlakuan atau dapat dikatakan data b iersifat h iomiog ien. S ielanjutnya adalah 

uji varians yang mienggunakan uji iOnie Way Aniova, adapun hasil uji varians dapat 

dilihat pada (lampiran 4 Tab iel 4.17) mienunjukkan hasil uji varians dimana 

miempieriolieh nilai signifikan s iebiesar 0,044 < 0,05 yang artinya adalah t ierdapat 

pierbiedaan yang signifikan antara p ienggunaan basis sal iep, saliep mupiriocin, saliep 

iEkstrak Daun Kitioliod k ionsientrasi 10%, saliep iEkstrak Daun Kit ioliod kions ientrasi 
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15%, dan saliep iEkstrak Daun Kitioliod k ions ientrasi 20%. Liebih lanjut, 

pienyiembuhan luka d iengan daun kitioliod mienunjukkan p ierbiedaan baik pada 

pierlakuan A, p ierlakuan B, pierlakuan C, p ierlakuan D, dan pierlakuan iE.  

Untuk miengietahui p ierbiedaan antar f iormula dapat dilakukan uji l iebih lanjut 

yaitu uji LSD, adapun hasil uji LSD dapat dilihat pada (lampiran 4 Tabl ie 4.19) 

Hasil analisis uji p ierbandingan mielalui uji LSD mienunjukkan pada basis sal iep 

dibandingkan diengan sal iep iesktrak daun kitioliod k ions ientrasi 10%, saliep iesktrak 

daun kitioliod kions ientrasi 15%, dan sal iep iesktrak daun kit ioliod kions ientrasi 20% 

miemiliki nilai signifikan masing-masing siebiesar 0,045, 0,014, dan 0,004 < 0,05 

s iehingga dapat dikatakan t ierdapat p ierbiedaan antar p ierlakuan, liebih lanjut 

dibandingkan diengan sal iep mupiriocin miemiliki nilai signifikan s iebiesar 0,089 > 

0,05 yang artinya tidak t ierdapat p ierbiedaan antar p ierlakuan. Pada p ienyiembuhan 

luka mielalui saliep mupiriocin dibandingkan d iengan s ieluruh p ierlakuan 

mienunjukkan nilai signifikan yang l iebih dari 0,05 s iehingga artinya tidak t ierdapat 

pierbiedaan antara p ienyiembuhan luka d iengan saliep mupiriocin d iengan p ierlakuan 

saliep lainnya. S iedangkan, pada p ienyiembuhan luka mielalui saliep iesktrak daun 

kitioliod k ions ientrasi 10% dibandingkan d iengan basis sal iep mienunjukkan nilai 

s iebiesar 0,045 < 0,05 artinya t ierdapat p ierbiedaan antara p ierlakuan, liebih lanjut 

dibandingkan diengan sal iep mupiriocin, saliep iesktrak daun kitioliod kions ientrasi 

15%, saliep iesktrak daun kitioliod k ions ientrasi 20% masing-masing miemiliki nilai 

signifikan s iebiesar 0,737, 0,591, 0,317 (< 0,05) yang b ierarti tidak tierdapat 

pierbiedaan antar p ierlakuan dalam p ienyiembuhan luka. P ienyiembuhan luka mielalui 

saliep iesktrak daun kit ioliod k ions ientrasi 15% dibandingkan d iengan basis saliep 

mienunjukkan nilai s iebiesar 0,014 < 0,05 artinya t ierdapat p ierbiedaan antara 

pierlakuan, liebih lanjut dibandingkan d iengan saliep mupiriocin, saliep iesktrak daun 

kitioliod kions ientrasi 10%, sal iep iesktrak daun kitioliod kions ientrasi 20% masing-

masing miemiliki nilai signifikan s iebiesar 0,385, 0,591, 0,638 (< 0,05) yang b ierarti 

tidak tierdapat pierbiedaan antar p ierlakuan dalam p ienyiembuhan luka. Liebih lanjut, 

pada p ienyiembuhan luka m ielalui saliep iesktrak daun kit ioliod kions ientrasi 20% 

dibandingkan diengan basis sal iep mienunjukkan nilai s iebiesar 0,004 < 0,05 artinya 

tierdapat p ierbiedaan antara p ierlakuan, liebih lanjut dibandingkan d iengan basis 
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saliep, saliep mupiriocin, sal iep iesktrak daun kitioliod k ions ientrasi 10%, saliep iesktrak 

daun kitioliod kions ientrasi 15% masing-masing miemiliki nilai signifikan s iebiesar 

0,186, 0,317, 0,638 (< 0,05) yang b ierarti tidak tierdapat p ierbiedaan antar p ierlakuan 

dalam pienyiembuhan luka. 

4.2  P iembahasan  

Ada 3 fas ie p ienyiembuhan luka yaitu fas ie inflamasi, fas ie priolif ierasi dan fas ie 

maturasi. Diawali d iengan fas ie inflamasi yang mierupakan r ieaksi tubuh tierhadap 

luka yang dimulai s ietielah b iebierapa mienit dan b ierlangsung s iekitar 3 hari s ietielah 

ciediera. S ielanjutnya, fas ie priolifierasi ditandai d iengan munculnya p iembuluh darah 

baru s iebagai hasil r iek ionstruksi, fas ie priolifierasi tierjadi dalam waktu 3-24 hari. 

K iemudian, fas ie maturasi mierupakan tahap akhir pr ios ies p ienyiembuhan luka. Dapat 

miemierlukan waktu liebih dari 1 tahun, b iergantung pada k iedalaman dan k ieluasan 

luka.
48 

Hasil p ienielitian miempieriolieh bahwa p iembierian saliep iekstrak ietaniol daun 

kitioliod bierguna untuk miempierpiendiek fas ie inflamasi dan fas ie piolifierasi s iepierti 

yang tielah diuraikan. 

Hasil p ienielitian ini mienunjukkan pada k ieliomp iok p ierlakuan yang dib ierikan 

iekstrak ietaniol daun kitioliod diengan k ions ientrasi 10% b/b, iekstrak ietaniol daun 

kitioliod diengan k ions ientrasi 15% b/b, dan iekstrak ietaniol daun kitioliod diengan 

kions ientrasi 20% b/b miembierikan iefiek pienyiembuhan luka sayat paling c iepat yaitu 

s ielama 7 hari.. Hal ini s iejalan diengan tieiori yang disampaikan bahwa d iosis tiertientu 

pada p ierawatan yang dib ierikan akan mienierima r iespion pada tubuh, dimana 

tiergantung juga pada d iosis yang dibierikan atau dis iebut d iengan istilah dios ie-

diepiendient r iespionie.
47 

K ieliompiok p ierlakuan yang dib ierikan saliep iekstrak ietaniol daun kit ioliod 

diengan k ions ientrasi 10% b/b, iekstrak ietaniol daun kitioliod diengan k ions ientrasi 15% 

b/b, dan iekstrak ietan iol daun kitioliod diengan kions ientrasi 20% b/b miemiliki 

aktivitas yang liebih tinggi dibandingkan d iengan k iel iompiok p iositif (saliep 

Mupiriocin 2%). K iemungkinan hal ini dis iebabkan iol ieh kandungan s ienyawa 

flavionioid dan sap ionin dalam iekstrak tiers iebut, yang m iemiliki p ieran pienting dalam 

miempierciepat pienyiembuhan luka t ierbuka. S ienyawa flav ionioid dik ietahui miemiliki 
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aktivitas antiinflamasi yang b ierfungsi s iebagai agien anti-radang, dan mierieka juga 

mampu miengurangi k iekakuan dan nyieri yang tierkait d iengan prios ies p ienyiembuhan 

luka.
49 

Flavionioid miemiliki sifat antiinflamasi yang miembuatnya iefiektif dalam 

mieriedakan p ieradangan dan m iengurangi s iensasi nyieri k ietika tierjadi piendarahan 

atau piembiengkakan pada luka.
50 

P ienyiembuhan luka sayat d iengan mienggunakan sal iep yang miengandung 

iEkstrak Daun Kitioliod juga dip ierciepat iolieh adanya s ienyawa flav ionioid dalam 

iekstrak tiers iebut, yang miemiliki p ieran s iebagai ag ien antibaktieri. S ielain itu, 

s ienyawa flav ionioid dan p iolifieniol tiermasuk dalam k ieliompiok s ienyawa f ieniol yang 

tielah tierbukti miemiliki aktivitas antis ieptik.
51 

M iekanismie kierja sienyawa tiers iebut 

mielibatkan k ierusakan p iermieabilitas dinding s iel baktieri, mikr ios iom, dan lis ios iom. 

Ini tierjadi mielalui int ieraksi antara flav ionioid d iengan DNA baktieri, yang 

mienghasilkan p ieliepasan ieniergi transduksi yang miemiengaruhi miembran 

sitioplasma baktieri. S ielain itu, s ienyawa ini juga mampu mienghambat miotilitas 

baktieri.
52 

Kandungan flav ionioid bierpieran dalam pr ios ies miembunuh atau 

mienghambat p iertumbuhan mikr ioiorganismie pada jaringan hidup s iepierti kulit dan 

miembran mukiosa. S ielain itu, mierieka juga dapat miengurangi pieradangan diengan 

cara mienghambat aktivitas siklioioksigienas ie dan lipioioksigienas ie.
53 

Flavionioid juga b ierpieran s iebagai antiioksidan yang mampu mienciegah zat 

bieracun. Sifat antiioksidan mierieka miemungkinkan untuk mienietralisir radikal 

biebas yang dapat mierusak s iel-s iel priotiein, lipid, dan karb iohidrat. Radikal b iebas 

miemiliki p iotiensi untuk miengganggu intiegritas, struktur, dan fungsi s iel, s iehingga 

pientingnya antiioksidan dalam miengatasi dampak n iegatif dari radikal b iebas 

tiers iebut mienjadi sangat nyata.
54 

Antiioksidan b iekierja d iengan cara miemutus r ieaksi 

bierantai yang dilakukan iolieh radikal b iebas, s iehingga mierieka dapat mienciegah 

kierusakan pada jaringan.
55 

Hubungan ini tierkait d iengan kiemampuan s ienyawa 

flavionioid s iebagai ag ien antiinflamasi yang diduga dapat mienghambat pr ios ies 

inflamasi d iengan mienangkap radikal b iebas s iebagai anti ioksidan.
56

 S ienyawa-

s ienyawa aktif yang ada dalam daun kit ioliod k iemungkinan b iesar bierkiontribusi 

dalam prios ies p ienyiembuhan luka sayat pada tikus putih d iengan cara ini.
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Priosies pienyiembuhan luka sayat d iengan mienggunakan sal iep iEkstrak Daun 

Kitioliod juga dip iengaruhi iolieh kandungan sienyawa sap ionin yang b ierpieran dalam 

miemacu p iembientukan k iolagien. M iekanismie kierja sap ionin dalam p ienyiembuhan 

luka sayat adalah d iengan mierangsang pr ios ies piembientukan k iolagien, yaitu struktur 

priotiein yang m iemiliki p ieran pienting dalam pr ios ies p ienyiembuhan luka.
50

     Pada 

tahap ini, kiolagien akan b ierfungsi d iengan mienghubungkan jaringan-jaringan di 

luka sayat, yang b iertujuan untuk miengiembalikan k iekuatan jaringan kulit dan 

miempierciepat prios ies p ienyiembuhan luka sayat.
57 
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BAB V 

KiESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. K iesimpulan 

Bierdasarkan hasil p ienielitian yang b ierjudul “Pierbandingan Uji Saliep iEkstrak 

Daun Kitioliod (Is iotioma liongifliora (L.) C. Pr iesl) D iengan Saliep Mupir iocin 2% 

Tierhadap P ienyiembuhan Luka Sayat D iengan P iertumbuhan A ieriomionas 

Hydr iophilia Pada Tikus Putih Jantan” dapat disimpulkan s iebagai bierikut: 

1. P iembuatan saliep iesktrak ietaniol daun kit ioliod dilakukan uji fisik k ies iediaan 

yang tierdiri dari uji iorganiolieptis dimana miemp ieriolieh saliep b ierada dalam 

kiondisi yang stabil ditandai d iengan tidak adanya p ierubahan pada b ientuk, 

bau, dan warna sal iep. Uji h iomiogienitas mienunjukkan sal iep iEkstrak Daun 

Kitioliod miempier iolieh hasil yang h iomiogien baik pada f iormula 1, f iormula 2, 

dan fiormula 3. Uji daya s iebar mienunjukkan bahwa sal iep miemiliki daya 

s iebar yang baik s iesuai d iengan k ietientuan s iediaan tiopikal yaitu s ieiktar 5-7 

cm. Uji visk iositas pada sal iep iekstrak ietaniol daun kitioliod mienunjukkan nilai 

visk iositas yang s iesuai d iengan standar yang ditietapkan mienurut SNI yaitu 

kisaran nilai visk iositas 2.000 – 50.000 cP. S ielanjutnya, uji daya l iekat pada 

saliep iekstrak ietan iol daun kitioliod miempieriolieh nilai daya l iekat yang s iesuai 

diengan standar yang dit ietapkan yaitu l iebih dari satu d ietik. Liebih lanjut, uji 

pH pada saliep iekstrak ietaniol daun kitioliod pada f iormulasi 1 b ierada pada 

standar s iediaan t iopikal pada sal iep, s iedangkan pada f iormula 2 dan f iormula 3 

tidak miemienuhi standar pH. 

2. Uji tierhadap pienyiembuhan luka dan uji iefiektivitas tierhadap tikus putih 

jantan ditunjukkan pada p ienggunaan saliep iekstrak ietaniol daun kitioliod 

diengan kions ientrasi 10% b/b, 15% b/b, dan 20% b/b mienunjukkan 

pienyiembuhan luka pada hari k ie-7, dimana k ions ientrasi 10% b/b l iebih 

iefiektivie dibandingkan d iengan kions ientrasi 15% b/b dan 20% b/b, iolieh 

kariena adanya s ienyawa flavionioid dalam iekstrak tiers iebut, yang miemiliki 

pieran s iebagai agien antibaktieri. S ielain itu, s ienyawa flav ionioid dan p iolifieniol 
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tiermasuk dalam k ieliompiok s ienyawa f ieniol yang t ielah t ierbukti miemiliki 

aktivitas antis ieptik. Hasil p ienielitian juga mienunjukkan tierdapat p ierbiedaan 

antara saliep iEkstrak Daun Kit ioliod d iengan basis sal iep dan saliep Mupiriocin 

2% tierhadap p ienyiembuhan luka sayat d iengan p iertumbuhan aieriomionas 

hydr iophilia pada tikus putih jantan. 

 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat disampaikan dalam p ienielitian ini adalah. 

1. P ienielitian ini dapat dikatakan b ielum s iempurna dikar ienakan adanya 

kietierbatasan pada p ienielitian, s iehingga diharapkan p ienieliti s ielanjutnya dapat 

miengiembangkan miengienai iEkstrak Daun Kitioliod dalam p ienyiembuhan luka 

sayat.  

2. P ierlu dilakukan p ienielitian lanjutan d iengan mienggunakan k ions ientrasi yang 

liebih biervariasi dan diuji pada hiewan lain s iepierti k ielinci. 

3. Dapat dilakukan p iengujian lanjutan miengienai uji t ioksisitas pada s iediaan 

saliep iekstrak ietan iol daun kitioliod. 
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Lampiran 4. Hasil Analisis Data 

Tabiel 4.1 Hasil Uji N iormalitas Daya S iebar Saliep iEkstrak iEtaniol Daun 

Kitioliod (Is iotioma liongifliora (L.) C. Pr iesl). 

F iormula Shapirio-Wilk 

Statistic df Sig. 

F iormula 1 .923 3 .463 

F iormula 2 .980 3 .726 

F iormula 3 .923 3 .463 

 

Tabiel 4.2 Hasil Uji H iomiogienitas Daya S ierap Saliep iEkstrak iEtaniol Daun 

Kitioliod (Is iotioma liongifliora (L.) C. Pr iesl). 

 Lievienie Statistic df1 df2 Sig. 

Daya S ierap Basied ion M iean .869 2 6 .466 

Basied ion M iedian .296 2 6 .754 

Basied ion M iedian 

and with adjust ied 

df 

.296 2 4.884 .756 

Basied ion 

trimmied miean 

.815 2 6 .486 

 

Tabiel 4.3 Hasil Uji Varians Daya S ierap Saliep iEkstrak iEtaniol Daun Kitioliod 

(Is iotioma liongifliora (L.) C. Pr iesl). 

 

Sum iof 

Squar ies df M iean Squarie F Sig. 

Bietw ieien 

Grioups 

2.882 2 1.441 11.377 .009 

Within Gr ioups .760 6 .127   
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Tiotal 3.642 8    

 

Tabiel 4.4 Uji Pierbandingan (LSD) Daya S ierap Saliep iEkstrak iEtaniol Daun 

Kitioliod (Is iotioma liongifliora (L.) C. Pr iesl). 

(I) F iormula (J) Fiormula 

M iean 

Diffieriencie (I-J) Std. iErrior Sig. 

F iormula 1 F iormula 2 -1.06667
*
 .29059 .010 

F iormula 3 -1.30000
*
 .29059 .004 

F iormula 2 F iormula 1 1.06667
*
 .29059 .010 

F iormula 3 -.23333 .29059 .453 

F iormula 3 F iormula 1 1.30000
*
 .29059 .004 

F iormula 2 .23333 .29059 .453 

 

Tabiel 4.5 Hasil Uji N iormalitas Visk iositas Saliep iEkstrak iEtaniol Daun Kitioliod 

(Is iotioma liongifliora (L.) C. Pr iesl). 

F iormula Shapirio-Wilk 

Statistic df Sig. 

F iormula 1 1.000 3 1.000 

F iormula 2 .942 3 .537 

F iormula 3 .987 3 .780 

 

Tabiel 4.6 Hasil Uji H iomiogienitas Visk iositas Saliep iEkstrak iEtaniol Daun 

Kitioliod (Is iotioma liongifliora (L.) C. Pr iesl). 

 Lievienie Statistic df1 df2 Sig. 

Daya S ierap Basied ion M iean .789 2 6 .496 
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Basied ion M iedian .233 2 6 .799 

Basied ion M iedian 

and with adjust ied 

df 

.233 2 4.225 .801 

Basied ion 

trimmied miean 

.741 2 6 .516 

 

Tabiel 4.7 Hasil Uji Varians Visk iositas Saliep iEkstrak iEtaniol Daun Kitioliod 

(Is iotioma liongifliora (L.) C. Pr iesl). 

 

Sum iof 

Squar ies df M iean Squarie F Sig. 

Bietw ieien 

Grioups 

4.682 2 2.341 30.100 .001 

Within Gr ioups .467 6 .078   

Tiotal 5.149 8    

 

Tabiel 4.8 Uji P ierbandingan (LSD) Visk iositas Saliep iEkstrak iEtaniol Daun 

Kitioliod (Is iotioma liongifliora (L.) C. Pr iesl). 

(I) F iormula (J) Fiormula 

M iean 

Diffieriencie (I-J) Std. iErrior Sig. 

F iormula 1 F iormula 2 .90000
*
 .22771 .008 

F iormula 3 1.76667
*
 .22771 .000 

F iormula 2 F iormula 1 -.90000
*
 .22771 .008 

F iormula 3 .86667
*
 .22771 .009 
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F iormula 3 F iormula 1 -1.76667
*
 .22771 .000 

F iormula 2 -.86667
*
 .22771 .009 

 

Tabiel 4.9 Hasil Uji N iormalitas Daya L iekat Saliep iEkstrak iEtaniol Daun 

Kitioliod (Is iotioma liongifliora (L.) C. Pr iesl). 

F iormula Shapirio-Wilk 

Statistic df Sig. 

F iormula 1 .855 3 .253 

F iormula 2 .783 3 .075 

F iormula 3 .799 3 .111 

 

Tabiel 4.10 Hasil Uji H iomiogienitas Daya Liekat Sal iep iEkstrak iEtaniol Daun 

Kitioliod (Is iotioma liongifliora (L.) C. Pr iesl). 

 Lievienie Statistic df1 df2 Sig. 

Daya S ierap Basied ion M iean 4.632 2 6 .061 

Basied ion M iedian .521 2 6 .618 

Basied ion M iedian 

and with adjust ied 

df 

.521 2 3.284 .636 

Basied ion 

trimmied miean 

3.904 2 6 .082 

 

Tabiel 4.11 Hasil Uji Varians Daya L iekat Saliep iEkstrak iEtaniol Daun Kit ioliod 

(Is iotioma liongifliora (L.) C. Pr iesl). 

 

Sum iof 

Squar ies df M iean Squarie F Sig. 
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Bietw ieien 

Grioups 

27.912 2 13.956 64.582 .000 

Within Gr ioups 1.297 6 .216   

Tiotal 29.209 8    

 

Tabiel 4.12 Uji Pierbandingan (LSD) Daya L iekat Saliep iEkstrak iEtaniol Daun 

Kitioliod (Is iotioma liongifliora (L.) C. Pr iesl). 

(I) F iormula (J) Fiormula 

M iean 

Diffieriencie (I-J) Std. iErrior Sig. 

F iormula 1 F iormula 2 3.61000
*
 .37956 .000 

F iormula 3 3.85000
*
 .37956 .000 

F iormula 2 F iormula 1 -3.61000
*
 .37956 .000 

F iormula 3 .24000 .37956 .551 

F iormula 3 F iormula 1 -3.85000
*
 .37956 .000 

F iormula 2 -.24000 .37956 .551 

 

Tabiel 4.13 Hasil Uji N iormalitas pH Sal iep iEkstrak iEtaniol Daun Kitioliod 

(Is iotioma liongifliora (L.) C. Pr iesl). 

F iormula Shapirio-Wilk 

Statistic df Sig. 

F iormula 1 .750 3 .000 

F iormula 2 .871 3 .298 

F iormula 3 .964 3 .637 
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Tabiel 4.14 Hasil Uji H iomiogienitas pH Sal iep iEkstrak iEtaniol Daun Kitioliod 

(Is iotioma liongifliora (L.) C. Pr iesl). 

 Lievienie Statistic df1 df2 Sig. 

Daya S ierap Basied ion M iean 4.941 2 6 .054 

Basied ion M iedian .760 2 6 .508 

Basied ion M iedian 

and with adjust ied 

df 

.760 2 2.772 .546 

Basied ion 

trimmied miean 

4.342 2 6 .068 

 

Tabiel 4.15 Hasil Uji Varians (Kruskall Wallis) pH Sal iep iEkstrak iEtaniol Daun 

Kitioliod (Is iotioma liongifliora (L.) C. Pr iesl). 

 pH 

Kruskal-Wallis H 5.853 

df 2 

Asymp. Sig. .054 

 

Tabiel 4.16 Hasil Uji H iomiogienitas P ienyiembuhan Luka 

 Lievienie Statistic df1 df2 Sig. 

P ierlakuan Basied ion M iean .997 4 25 .428 

Basied ion M iedian .841 4 25 .512 

Basied ion M iedian 

and with adjustied 

df 

.841 4 22.210 .514 

Basied ion 

trimmied miean 

.982 4 25 .435 
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Tab iel 4.17 Hasil Uji Varians P ienyiembuhan Luka 

 Sum iof Squar ies df M iean Squarie F Sig. 

Bietw ieien Gr ioups 9193.793 4 2298.448 2.874 .044 

Within Gr ioups 19992.474 25 799.699   

Tiotal 29186.267 29    

 

Tab iel 4.18 Hasil Uji N iormalitas P ienyiembuhan Luka 

F iormula Shapirio-Wilk 

Statistic df Sig. 

Basis Saliep .919 7 .458 

Saliep Mupiriocin .938 7 .624 

Saliep iEkstra Daun 

Kitioliod 10% b/b 

.986 7 .983 

Saliep iEkstra Daun 

Kitioliod 15% b/b 

.954 7 .765 

Saliep iEkstra Daun 

Kitioliod 20% b/b 

.920 7 .470 

 

Tab iel 4.19  Uji P ierbandingan (LSD) P ienyiembuhan Luka 

(I) P ierlakuan (J) Pierlakuan 

M iean Diffieriencie 

(I-J) Std. iErrior Sig. 

Basis Saliep Saliep Mupiriocin -28.88833 16.32686 .089 

K ionsientrasi 10% -34.44333
*
 16.32686 .045 

K ionsientrasi 15% -43.33333
*
 16.32686 .014 

K ionsientrasi 20% -51.11000
*
 16.32686 .004 

Saliep 

Mupiriocin 

Basis Saliep 28.88833 16.32686 .089 

K ionsientrasi 10% -5.55500 16.32686 .737 

K ionsientrasi 15% -14.44500 16.32686 .385 

K ionsientrasi 20% -22.22167 16.32686 .186 

K ionsientrasi Basis Saliep 34.44333
*
 16.32686 .045 
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10% Saliep Mupiriocin 5.55500 16.32686 .737 

K ionsientrasi 15% -8.89000 16.32686 .591 

K ionsientrasi 20% -16.66667 16.32686 .317 

K ionsientrasi 

15% 

Basis Saliep 43.33333
*
 16.32686 .014 

Saliep Mupiriocin 14.44500 16.32686 .385 

K ionsientrasi 10% 8.89000 16.32686 .591 

K ionsientrasi 20% -7.77667 16.32686 .638 

K ionsientrasi 

20% 

Basis Saliep 51.11000
*
 16.32686 .004 

Saliep Mupiriocin 22.22167 16.32686 .186 

K ionsientrasi 10% 16.66667 16.32686 .317 

K ionsientrasi 15% 7.77667 16.32686 .638 
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Lampiran 5. D iokumientasi Pien ielitian 
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Priosies induksi baktieri  
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K ieliompiok blankio  
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K ieliompiok Mupiriocin 2%  
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K ieliompiok Kitiol iod 10 %  
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K ieliompiok Kitiol iod 15%  
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K ieliompiok Kitiol iod 20 %  
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Lampiran 6. Artikiel P ienielitian  

P iERBANDINGAN UJI SALiEP iEKSTRAK DAUN KITiOLiOD DiENGAN SAL iEP 

MUPIRiOCIN 2% TiERHADAP P iENYiEMBUHAN LUKA SAYAT 

Ihda Mutia
1
 

 

1
 Fakultas K iedioktieran, Univ iersitas Muhammadiyah Sumat iera Utara 

 

iemail:ihdamutia07 @gmail.ciom 

 

Abstrak  

Latar Bielakang : Luka m ierupakan disk iontinitas atau rusaknya jaringan kulit yang 

tierjadi kariena dis iebabkan iolieh trauma b ienda tajam maupun b ienda tumpul, zat kimia, 

sayatan, gigitan s ierangga dan siebagaiannya. Banyaknya j ienis dan rupa luka ini 

dis iesuaikan d iengan akibat t ierjadinya luka salah satunya adalah luka insisi yang 

dis iebabkan kariena adanya sayatan.Daun kit ioliod (Is iotioma liongifliora (L.) C. Pr iesl) 

m iemiliki kandungan s ienyawa kimia yaitu sap ionin dan flavionioid.Kandungan s ienyawa 

sap ionin yang tierdapat pada daun kit ioliod b ierfungsi s iebagai antibaktieri akan b iertugas 

m ierusak priotiein dan ienzim dari siel baktieri s iehingga akan t ierjadinya kiebiocioran. 

Sapionin b iekierja untuk m ieningkatkan p ierm ieabilitas m iembranie s iel dalam pr ios ies 

hiem iolisis. S ienyawa flavionioid s iebagai antibaktieri biertugas untuk m ierusak m iotilitas 

baktieri s ierta bagian dari mikr ios iom dan lis ios iom. M ietiodioliogi : Jienis p ienielitian ini 

m ierupakan truie iexpierim iental d iengan rancangan p iost tiest ciontr iollied gr ioup d iesign. 

Pienielitian ini m ienggunakan m ietiedio pierbandingan kieliomp iok statis (static grioup 

ciomparision). Dimana tierdapat kieliompiok yang dib ierikan sal iep antibiiotic yaitu 

Mupiriocin 2% dan saliep iEkstrak iEtaniol Daun Kitioliod (ciontr iol piositif ) dan k ieliompiok 

yang dib ieri basis sal iep (ciontr iol niegatif).Hasil Pienielitian : Hasil p ienielitian ini 

m ienunjukkan pada kieliompiok p ierlakuan yang dib ierikan iekstrak ietaniol daun kitioliod 

diengan kions ientrasi 10% b/b, iekstrak ietan iol daun kitioliod d iengan kions ientrasi 15% b/b, 

dan iekstrak ietaniol daun kit ioliod diengan kions ientrasi 20% b/b m iembierikan iefiek 

pienyiembuhan luka sayat paling c iepat yaitu s ielama 7 hari.K ieliompiok p ierlakuan yang 

dibierikan sal iep iEkstrak iEtan iol Daun Kitioliod diengan kions ientrasi 10% b/b, iEkstrak 

iEtaniol Daun Kitioliod diengan kions ientrasi 15% b/b, dan iekstrak ietaniol daun kitioliod 

diengan kions ientrasi 20% b/b m iemiliki aktivitas yang l iebih tinggi dibandingkan d iengan 

kieliompiok p iositif (sal iep Mupir iocin 2%).Kiesimpulan : Sal iep iEkstrak iEtaniol Daun 

Kitioliod d iengan kions ientrasi 10% b/b, k ions ientrasi 15% b/b, dan k ions ientrasi 20% b/b 

m ienunjukkan pienyiembuhan pada luka sayat 

Kata Kunci : Luka Sayat, iEkstrak Daun Kitioliod, Is iotioma liongifliora (L.) C. Pr iesl 
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Abstract 

Backgriound: Wiounds arie disc iontinuitiies ior damagie tio skin tissu ie that ioccurs du ie tio 

trauma friom sharp ior blunt iobjiects, chiemicals, incisiions, ins iect bities and thie lik ie. Thie 

numbier iof typies and fiorms iof wiounds is adjust ied tio thie ieffiect iof thie wiound, ionie iof 

which is an incisiion w iound causied by an incisi ion. Kitioliod lieavies (Is iotioma liongifliora 

(L.) C. Pr iesl) ciontain chiemical c iompiounds, namiely sap ionins and flavionioids. Th ie 

ciontient iof sap ionin ciompiounds ciontainied in kitioliod lieavies functi ions as an antibactierial 

will bie in charg ie iof damaging priotieins and ienzym ies friom bactierial ciells s io that lieakagie 

will ioccur. Sap ionins wiork tio incrieas ie ciell m iembranie pierm ieability in thie hiem iolysis 

pr iociess. Flavionioid ciompiounds as antibactierials ar ie r iespionsiblie fior damaging 

bactierial m iotility as w iell as parts iof micr ios iomies and lys ios iom ies. M iethiodioliogy: This 

typie iof r ies iearch is a tru ie iexp ierim iental with p iost tiest ciontr iollied gr ioup diesign. This 

study us ies a static gr ioup ciomparision m iethiod. Whier ie thier ie is a gr ioup givien antibiiotic 

iointmient, nam iely Mupir iocin 2% and Kitioliod L ieaf iEthaniol iExtract iointmient (piositivie 

ciontr iol) and a gr ioup givien iointmient bas ie (niegativie ciontr iol).Ries iearch Riesults: Th ie 

r iesults iof this study sh iowied that th ie tr ieatm ient gr ioup givien thie iethaniol iextract iof kitioliod 

lieavies with a c ioncientratiion iof 10% b/b, iethan iol iextract iof kitioliod lieavies with a 

cioncientratiion iof 15% b/b, and iethaniol iextract iof kitioliod lieavies with a cioncientratiion iof 

20% b/b gav ie thie fastiest wiound h iealing ieffiect, nam iely fior 7 days.Th ie tr ieatm ient gr ioup 

givien Kitioliod L ieaf iEthaniol iExtract iointmient with a cioncientratiion iof 10% b/b, Kit ioliod 

L ieaf iEthaniol iExtract with a c ioncientratiion iof 15% b/b, and kit ioliod lieaf iethaniol iextract 

with a cioncientratiion iof 20% b/b had high ier activity c iompar ied tio thie piositivie gr ioup 

(Mupiriocin 2% iointm ient).Cionclusiion: Kitioliod L ieaf iEthan iol iExtract iOintmient with 

cioncientratiion iof 10% b/b, c ioncientratiion iof 15% b/b, and c ioncientratiion iof 20% b/b 

shiowied hiealing ion th ie cut wiound. 

Kieywiords: Cut Wiound, Kitioliod L ieaf iExtract, Is iotioma liongifliora (L.) C. Pr iesl. 
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1. P iENDAHULUAN 

Luka mierupakan disk iontinitas 

atau rusaknya jaringan kulit yang 

tierjadi kariena dis iebabkan iolieh 

trauma b ienda tajam maupun b ienda 

tumpul, zat kimia, sayatan, gigitan 

s ierangga dan siebagaiannya. 

Banyaknya j ienis dan rupa luka ini 

dis iesuaikan d iengan akibat tierjadinya 

luka salah satunya adalah luka insisi 

yang dis iebabkan kar iena adanya 

sayatan. Luka insisi (sayatan) 

mierupakan ciediera pada kulit akibat 

sayatan b ienda tajam s iehingga tierjadi 

kierusakan pada jaringan kulit. 

Karaktieristik luka sayat ada 

biebierapa, yaitu: luka s iejajar, tidak 

adanya miemar b ierdiekatan tiepi kulit, 

tidak adanya `bridging` jaringan 

miemanjang dari satu sisi k ie sisi lain 

dalam luka.
1
 P ienyiembuhan luka 

tiers iebut tierdapat pr ios ies dalam 

fisiioliogi manusia yang mielibatkan 

s ierangkaian r ieaksi dan int ieraksi 

kiomplieks antara s iel dan miediatior.  

P ienggabungan r iesp ions vaskulier, 

aktivitas s ielulier dan t ierbientuknya 

bahan kimia s iebagai substansi 

miediatior di daierah luka mierupakan 

kiompionien yang saling t ierkait pada 

prios ies pienyiembuhan luka. T ierdapat 

3 miekanismie pienyiembuhan luka 

yaitu k iontraksi, iepitielialisasi dan 

diepiosisi jaringan ikat. P iengiobatan 

yang dibierikan untuk p ienyiembuhan 

luka dapat b ierupa antis ieptik dari 

s ienyawa sintietik dan bahan alam.
2
 

Tanaman kitioliod mierupakan salah 

satu tanaman h ierbal yang dapat 

digunakan s iebagai p ienyiembuhan 

luka yang b iersifat antis ieptik.  

Daun kitioliod miemiliki 

kandungan s ienyawa kimia yaitu 

sapionin dan flav ionioid.
3
 Kandungan 

s ienyawa sap ionin yang t ierdapat pada 

daun kitioliod bierfungsi s iebagai 

antibaktieri akan b iertugas mierusak 

priotiein dan ienzim dari s iel baktieri 

s iehingga akan t ierjadinya k iebiocioran. 

Sapionin b iekierja untuk mieningkatkan 

piermieabilitas miembranie s iel dalam 

prios ies h iemiolisis. S ienyawa flav ionioid 

s iebagai antibaktieri b iertugas untuk 

mierusak miotilitas baktieri s ierta 

bagian dari mikr ios iom dan lis ios iom. 

Flavionioid b ierpieran dalam 

mieningkatkan vaskularisasi pada 

fasie pr iolifierasi dan r iemiodielling 

jaringan s iehingga suplai ioksigien dan 

nutrisi k ie jaringan dan s iel yang luka 

dapat maksimal s ierta mieningkatkan 

sintiesis k iolag ien yang b ierfungsi 

mieningkatkan p iemb ientukan jaringan 

baru siehingga miempierciepat pr ios ies 

pienyiembuhan luka.
4
  

Mupir iosin mierupakan suatu 

antibiiotik tiopikal yang miemiliki 

spiektrum luas t ierhadap bakt ieri 

piositif gram dan n iegatif gram. 

Mupiriosin b iekierja diengan 

mienghambat is iolieucyl-tRNA 

synth ietas ie s iehingga dapat 

mienghambat sint iesis siel baktieri. 

Mupiriosin d iengan kions ientrasi 2% 

dikatakan iefiektif dan jarang 

mienyiebabkan iefiek samping.  
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2. M iETiOD iE P iEN iELITIAN 

J ienis pienielitian ini mierupakan 

truie iexpierim iental diengan rancangan 

piost tiest ciontr ioll ied gr ioup d iesign. 

P ienielitian ini mienggunakan mietiodie 

pierbandingan k ieliompiok statis (static 

gr ioup ciomparision). Dimana t ierdapat 

kieliompiok yang dib ierikan saliep 

antibiiotik yaitu Mupir iocin 2% dan 

saliep iEkstrak Daun Kit ioliod (k iontriol 

piositif ) dan k ieliomp iok yang tidak 

mienierima p ierlakuan (k iontriol 

niegatif). P ienielitian ini mienguji 

pierbandingan iefiektivitas dari sal iep 

Mupiriocin 2% dan sal iep iEkstrak 

Daun Kitioliod (is iotioma liongifliora L) 

dalam pienyiembuhan luka induksi 

baktieri Aier iom ionas Hydr iophilia. 

P ierlakuan pada p ienielitian ini 

miembutuhkan tikus yang dimana 

tikus tiers iebut akan dib ieri sayatan 

s iepanjang 2 cm. P ienielitian ini akan 

bierlangsung s ielama 14 hari dimana 

akan dibierikan 5 p ierlakuan yaitu, 

pierlakuan A mierupakan luka dib ieri 

basis saliep diengan induksi baktieri 

A ieriomionas Hydr iophilia (k iontriol 

niegatif), p ierlakuan B mierupakan 

Luka dibieri saliep Mupir iocin 2% 

induksi baktieri Aieriomionas 

Hydr iophilia (kiontr iol p iositif), 

pierlakuan C mierupakan Luka induksi 

baktieri A ieriomionas Hydr iophilia 

dibieri saliep iEkstrak Daun Kit ioliod 

10% b/b, p ierlakuan D mierupakan 

luka induksi baktieri A ieriomionas 

Hydr iophilia dib ieri saliep iEkstrak 

Daun Kitioliod 15% b/b, dan 

pierlakuan iE mierupakan Luka induksi 

baktieri A ieriomionas Hydr iophilia 

dibieri sal iep iEkstrak Daun Kitioliod 

20% b/b. Samp iel yang digunakan 

tiap pierlakuan adalah minimal 5 iekior 

di s ietiap k ieliompiok diengan cadangan 

tikus yang dipakai s iebanyak 2 iekior . 

Maka,tiotal k ies ieluruhan s iebanyak 32 

iekior tikus. 

Variab iel yang digunakan adalah 

s iebagai b ierikut. 

1. Variablie biebas 

Variablie biebas pada p ienielitian ini 

adalah variasi dari k ions ientrasi 

(10% b/b, 15% b/b, dan 20% 

b/b) iEkstrak Daun Kitioliod 

(isiotioma liongifliora L) tierhadap 

pienyiembuhan luka sayat induksi 

baktieri Aieriomionas Hydr iophilia  

2. Variablie t ierikat 

Variabiel tierikat dip iengaruhi iolieh 

adanya variab iel b iebas yaitu 

pienyiembuhan luka sayat pada 

tikus induksi baktieri A ieriomionas 

Hydr iophilia d iengan indikatior 

Panjang p ienyiembuhan luka 

sayat.  

3. Variablie kiendali 

Variabiel k iendali pada p ienielitian ini 

adalah j iemis k ielamin, umur, 

jienis pakan, dan p iembuatan luka  

3. HASIL  

P iembuatan iEkstrak Daun Kitioliod 

Langkah p iertama yang dilakukan 

dalam p ienielitian ini adalah 

piengumpulan daun kit ioliod. Daun 
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kitioliod didapatkan dari garn iedier atau 

tukang kiebun yang s ielanjutnya 

dicuci diengan air miengalir sampai 

biersih, k iemudian daun ditiriskan dan 

dikieringkan d iengan cara p ienj iemuran 

di bawah sinar matahari s iecara tidak 

langsung yaitu mienutup daun d iengan 

kain hitam. S ietielah pr ios ies 

pienj iemuran, daun yang sudah k iering 

di-bliendier sampai halus, k iemudian 

dilakukan piengayakan s ierbuk 

simplisia daun kitioliod mienggunakan 

miesh n iomior 40.  

Priosies s ietielah mienghasilkan 

s ierbuk simplisia daun kit ioliod 

dilanjut d iengan p iembuatan iekstrak 

kiental daun kitioliod mielalui mietiod ie 

mas ierasi. M ietiodie tiers iebut digunakan 

kariena liebih aman dalam 

miengiekstrak mietabiolit yang tidak 

tahan panas. Adapun langkah dari 

mietiodie masierasi adalah mieriendam 

s ierbuk simplisia daun kit ioliod d iengan 

ietan iol 70%, dimana p iemilihan 

pielarut ietaniol 70% dipilih m ielalui 

prinsip kielarutan lik ie diss iolvie likie 

yang artinya adalah s ienyawa p iolar 

hanya larut dalam p ielarut piolar dan 

biegitu pula s iebaliknya pada s ienyawa 

s iemi piolar dan s ienyawa n ion piolar.
5 

P ierbandingan yang digunakan 

dalam pr ios ies mas ierasi yaitu 1:7,5 

dimana s ierbuk simplisia s iebanyak 

500g dan p ielarut ietaniol 70% 

s iebanyak 3750 ml s ielama 3 hari. 

Hasil mas ierasi yang dilakukan 

s ielama 3 hari k iemudian disaring 

mienggunakan kain flann iel. Liebih 

lanjut, hasil mas ierat kiemudian 

diriemas ierasi d iengan p ierbandingan 

1:2,5 d iengan pielarut s iebanyak 1250 

ml s ielama 1 hari. S ielanjutnya hasil 

mas ierat I dan mas ierat II 

digabungkan untuk k iemudian 

diuapkan mielalui vacuum r iotary 

ievapiortatior pada suhu kurang dari 

70i

o
C. Tierakhir, iekstrak dipanaskan 

di atas wat ier batch ier s iehingga 

miempier iolieh iekstrak k iental daun 

kitioliod. Adapun b iobiot piembuatan 

iEkstrak Daun Kit ioliod adalah s iebagai 

bierikut. 

Tabiel 1. Biobiot P iembuatan iEkstrak 

Daun Kitioliod 

Simplisia iEkstrak Randiemien 

1000 

gram 

125 

gram 

12,5% 

 

Bierdasarkan Tab iel 1. dik ietahui 

bahwa iekstrak k iental daun kitiol iod 

(Is iotioma liongifliora (L.) C. 

Pr iesl)yang didapatkan s iebiesar 125 

gram, maka dari itu dip ieriolieh 

pierhitungan rand iemien siebiesar 12,5% 

dimana l iebih dari 10%, artinya 

adalah iekstrak yang didapatkan 

ioptimal.
6
 iEkstrak k ienal kitioliod 

(Is iotioma liongifliora (L.) C. Pr iesl) ini 

akan digunakan s iebagai bahan aktif 

dalam p iembuatan saliep. 

Uji Skrining Fit iokimia iEkstrak Daun 

Kitioliod 

Uji skrining fit iokimia iEkstrak 

Daun Kitioliod (Is iotioma liongifliora 

(L.) C. Pr iesl) dilakukan mielalui uji 

tabung b ierupa s ienyawa kimia 
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flavionioid dan sap ionim. Id ientifikasi 

pada s ienyawa flavion ioid dilakukan 

mienggunakan p ierieaksi ietaniol 96%, 

HCl 2N s ierta HCl p iekat hasil p iositif 

yang ditunjukkan mielalui warna 

mierah k iecioklatan. Siedangkan 

idientifikasi pada s ienyawa sap ionin 

dilakukan diengan p ienambahan 

s iedikit air k ie dalam daun kit ioliod, 

s ielanjutnya di iokciok v iertikal dan 

ditambahkan HCl 2N hasil p iositif 

yang ditunjukkan mielalui adanya 

busa yang tietap s ietielah p ienambahan 

HCl 2N.21 Adapun hasil uji skrining 

fitiokimia iEkstrak Daun Kit ioliod 

(Is iotioma liongifliora (L.) C. Pr iesl) 

dapat dilihat pada tab iel bierikut. 

Tabiel 2. Uji Skrining Fitiokimia iEkstrak 

Daun Kitioliod 

Uji 

S ienyawa 

P ierlakuan Hasil 

Flavionioi

d 

iEkstrak Daun 

Kitioliod + 2ml 

ietan iol 96% + 

2ml HCl 2N + 

10 tieties HCl 

piekat 

M ierah 

K iecioklata

n (+) 

Sapionin iEkstran daun 

dikiociok 

viertikal s ielama 

10 dietik, 

dibiarkan 

s ielama 10 

mienit + 2 t ieties 

HCl 2N 

M ienunjuk

kan 

adanya 

busa (+) 

 

P iembuatan saliep iEkstrak Daun 

Kitioliod (Is iot ioma liongifliora (L.) C. 

Pr iesl) dalam pienielitian ini dibagi 

atas tiga f iormula d iengan variasi 

kions ientrasi 10% b/b, 15% b/b, dan 

20% b/b. S ieluruh k ions ientrasi pada 

fiormula dibierikan tiga kali r ieplikasi 

dimana f iormula saliep iEkstrak Daun 

Kitioliod miemiliki bahan yang t ierdiri 

dari iEkstrak Daun Kit ioliod, adieps 

lanaie, dan vas ielin album. 

Adapun p iemilihan bahan dalam 

piembuatan sal iep iEkstrak Daun 

Kitioliod yaitu ad ieps lanaie dan vas ielin 

album dikar ienakan bahan t iers iebut 

yang miemasuki katiegiori dalam basis 

hidriokarbion. Basis hidr iokarbion juga 

dipilih kar iena basis yang sulit t iercuci 

iolieh air dan tidak t ierabsiorbsi iolieh 

kulit langsung, s ielain itu sifat minyak 

yang t ierkandung hampir anhidrat 

s iehingga miembierikan k iestabilan 

yang ioptimum pada b iebierapa zat 

aktif s iepierti antibiiotik. Basis 

hidriokarbion juga digunakan s iebagai 

pienutup ioklusif yang dapat 

mienghambat p ienguapan k ieliembaban 

s iecara n iormal dari kulit, s iehingga 

basis ini juga mampu mieningkatkan 

hidrasi pada kulit.
7
 

P iembuatan sal iep dilakukan 

diengan p ielieburan bahan adieps lana ie 

dan vas ielin album t ierliebih dahulu 

guna bahan dapat l iebih mudah 

dicampur dan h iomiogien. Ad ieps lana ie 

yang t ielah dil ieburkan k iemudian 

dimasukkan k ie dalam miortar yang 

s iebielumnya sudah dipanaskan, 

s ielanjutnya ditambahkan d iengan 

iEkstrak Daun Kit ioliod. iEkstrak Daun 

Kitioliod digunakan s iebagai bahan zat 

aktif dalam f iormula ini, l iebih lanjut 

ditambahkan d iengan vas ielin album 
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s iedikit diemi s iedikit k iemudian diaduk 

sampai h iomiogien. P ienambahan 

vasielin album miemiliki fungsi 

s iebagai pienutup ioklusif yang dapat 

mienghambat p ienguapan k ieliembaban 

s iecara niormal dari kulit.
8
 

Uji Sifat Fisik K ies iediaan Saliep 

iEkstrak iEtaniol Daun Kitioliod 

A. Uji iOrganiolieptis 

Uji iorganiolieptis mierupakan uji 

yang dilakukan guna miengamati 

bientuk, bau, dan warna pada f iormula 

saliep iekstrak diengan ietaniol pada 

daun kitioliod yaitu ditunjukkan pada 

fiormula 1, f iormula 2, dan f iormula 3 

s ielama p ienyimpanan hari k ie 0, 7, 

dan 14 pada suhu ruangan. Uji ini 

miemiliki tujuan untuk miengievaluasi 

stabilitas pada s iediaan s ielama 

pienyimpanan. Hasil uji iorganiolieptis 

saliep iekstrak ietan iol pada daun 

kitioliod (Is iot ioma liongifliora (L.) C. 

Pr iesl) dapat dilihat pada tab iel 

bierikut ini. 

Tabiel 3. Hasil Uji iOrganiolieptis 

F ior 

mula 

Riepli 

kasi 

Bientuk Bau Warna 

F1 R1 S iemi 

s iolid 

Khas 

Saliep 

Hijau 

 R2 S iemi 

s iolid 

Khas 

Saliep 

Hijau 

 R3 S iemi 

s iolid 

Khas 

Saliep 

Hijau 

F2 R1 S iemi 

s iolid 

Khas 

Saliep 

Hijau 

piekat 

 R2 S iemi 

s iolid 

Khas 

Saliep 

Hijau 

piekat 

 R3 S iemi 

s iolid 

Khas 

Saliep 

Hijau 

piekat 

F3 R1 S iemi 

s iolid 

Khas 

Saliep 

Hitam 

 R2 S iemi 

s iolid 

Khas 

Saliep 

Hitam 

 R3 S iemi 

s iolid 

Khas 

Saliep 

Hitam 

 

Bierdasarkan p iengamatan yang 

dilakukan s ielama 1 hari miempieriolieh 

hasil bahwa sal iep bierada pada 

kiondisi yang stabil s ielama 

pienyimpanan yang ditandai d iengan 

tidak adanya p ierubahan pada b ientuk, 

bau, dan warna sal iep. P ierbiedaan 

warna pada masing-masing fiormula 

saliep dip iengaruhi iolieh adanya 

kions ientrasi iEkstrak Daun Kitioliod 

yang b iervariasi yaitu 10% b/b pada 

fiormula 1, 15% b/b pada f iormula 2, 

dan 20% b/b pada f iormula 3 yang 

mienyiebkan warna saliep gielap. 

B. Uji Hiomiogienitas 

Uji h iomiogienitas yang dilakukan 

pada sal iep iekstrak ietaniol daun 

kitioliod miemiliki tujuan guna 

miengietahui h iomiogien atau tidaknya 

s iediaan pada sal iep. Artinya adalah 

jika s iediaan mienunjukkan tidak 

hiomiogien maka zat aktif pada sal iep 

tidak akan t ierdistribusi d iengan rata 

pada suatu s iediaan. Uji hiomiogienitas 

pada sal iep iEkstrak Daun Kit ioliod 

dilakukan mielalui p iengioliesan saliep 

pada kaca iobj iek k iemudian ditimpa 

diengan iobj iek lain, s ietielah itu 

dilakukan p iengamatan untuk m ielihat 

hasil yang h iomiogien atau tidak. 

H iomiogienitas yang baik ditunjukkan 

diengan adanya partik iel pada s iediaan. 
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Adapun hasil uji hiomiogienitas pada 

saliep iekstrak ietaniol daun kitiol iod 

(Is iotioma liongifliora (L.) C. Pr iesl) 

adalah s iebagai bierikut. 

Tabiel 4. Hasil Uji H iomiogienitas 

Riepl

i 

kasi 

F1 F2 F3 

1 H iomiogi

en 

H iomiogi

en 

H iomiogi

en 

2 H iomiogi

en 

H iomiogi

en 

H iomiogi

en 

3 H iomiogi

en 

H iomiogi

en 

H iomiogi

en 

Rata

-rata 

H iomiogi

en 

H iomiogi

en 

H iomiogi

en 

 

Bierdasarkan Tab iel 4. di atas 

mienunjukkan bahwa iekstrak ietaniol 

pada daun kitioliod dari k ietiga 

fiormula baik pada r ieplikasi 1, 2, dan 

3 miempieriolieh hasil yang h iomiogien.  

 

C. Uji Daya S iebar 

Uji daya s iebar mierupakan uji 

yang dilakukan guna miengietahui 

kiemampuan pada sal iep untuk 

mienyiebar saat diiolieskan. Hal ini 

ditunjukkan d iengan s iemakin luas 

daya s iebar yang dihasilkan iolieh 

saliep maka luas p iermukaan k iontak 

iobat diengan kulit juga s iemakin 

biesar, s iehingga abs iorbs iobat akan 

s iemakin ioptimal. Adapun hasil uji 

daya s iebar pada saliep iEkstrak Daun 

Kitioliod (Is iot ioma liongifliora (L.) C. 

Pr iesl) adalah s iebagai b ierikut. 

Tabiel 5. Hasil Uji Daya S iebar 

Rieplikasi F1 F2 F3 

1 4,4 5,5 6 

2 5 6 6,1 

3 5,2 6,3 6,4 

Rata-rata 

(cm) 

4,8 5,9 6,1 

 

Bierdasarkan tab iel 5. dip ieriolieh 

bahwa hasil rata-rata daya s iebar 

saliep pada f iormula 1 s iebiesar 4,8 cm, 

fiormula 2 mienunjukkan rata-rata 

s iebiesar 5,9 cm, s iedangkan pada 

fiormula 3 miemiliki rata-rata daya 

s iebar s iebiesar 6,1 cm. Hal ini 

mienunjukkan bahwa sal iep miemiliki 

daya s iebar yang baik siesuai d iengan 

kietientuan yaitu s iekitar 5-7 cm untuk 

s iediaan tiopikal.
9
 

D. Uji Viskiositas 

Uji visk iositas dilakukan guna 

untuk miengievaluasi adanya 

pierubahan tingkat k iental pada 

masing-masing fiormula saliep iekstrak 

ietaniol daun kit ioliod. P ienientuan 

visk iositas dilakukan d iengan 

mienggunakan visk iosmietier (VT-04iE 

RIiON) diengan riotior niomior 2. Hasil 

uji visk iositas saliep iekstrak ietan iol 

daun kitioliod (Is iotioma liongifliora (L.) 

C. Priesl) dapat dilihat pada tab iel 

bierikut. 

 

Tabiel 6. Hasil Uji Visk iositas 

Rieplikasi F1 F2 F3 

1 40,8% 39,8% 39,0% 

2 41,0% 40,0% 39,2% 
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3 41,2% 40,5% 39,5% 

Rata-rata 

(dietik) 

41,0% 40,1% 39,2% 

 

Bierdasarkan Tab iel 6. 

mienunjukkan hasil uji visk iositas 

pada masing-masing fiormula pada 

suhu ruangan yaitu pada f iormula 1, 

fiormula 2, dan f iormula 3. Hasil dari 

s ieluruh f iormula mienunjukkan nilai 

visk iositas yang s iesuai diengan 

standar yang ditietapkan pada 

visk iositas saliep mienurut SNI yaitu 

bierada dalam kisaran nilai visk iositas 

2.000 – 50.000 cP.
10

 

E. Uji Daya Liekat 

Uji daya l iekat mierupakan uji 

yang mienggambarkan k iemampuan 

atas s iediaan yang mieliekat di kulit. 

K iemampuan mieliekat liebih lama 

pada kulit mienunjukkan adanya 

kiemungkinan zat aktif dapat 

miembierikan iefiek yang liebih baik. 

S iemakin biesar daya l iekat saliep maka 

absiorbs iobat s iemakin biesar 

dikarienakan adanya ikatan yang akan 

mienjadikan saliep d iengan kulit akan 

s iemakin lama, s iehingga basis dapat 

mieliepaskan iobat liebih ioptimal pula. 

Hasil uji daya l iekat saliep iekstrak 

ietan iol daun kitioliod (Is iotioma 

liongifliora (L.) C. Pr iesl) dapat dilihat 

pada tabiel bierikut ini. 

Tabiel 7. Hasil Uji Daya L iekat 

Rieplikasi F1 F2 F3 

1 6,17 2,03 1,66 

2 5,03 1,58 1,63 

3 4,84 1,60 1,20 

Rata-rata 

(dietik) 

5,34 1,73 1,49 

 

Bierdasarkan Tab iel 7. 

mienunjukkan hasil uji daya l iekat 

pada masing-masing f iormula pada 

suhu ruangan yaitu pada f iormula 1, 

fiormula 2, dan f iormula 3. Hasil dari 

s ieluruh f iormula mienunjukkan nilai 

daya l iekat yang siesuai diengan 

standar yang dit ietapkan yaitu liebih 

dari satu dietik.
11

 

F. Uji pH 

P iemieriksaan pH mierupakan 

salah satu bagian dari kritieria 

piemieriksaan pada sifat kimia dalam 

miempriediksi k iestabilan saliep iekstrak 

ietaniol daun kit ioliod. P iengujian pH 

s iediaan sal iep miempunyai tujuan 

guna miengietahui nilai pH pada sal iep 

yang m iemiliki standar pH yaitu 

s iediaan tiopikal b ierkisar antara 4,5 – 

6,5.37 Adapun hasil uji pH pada 

saliep iekstrak ietaniol daun kitiol iod 

(Is iotioma liongifliora (L.) C. Pr iesl) 

adalah s iebagai bierikut. 

Tabiel 8. Hasil Uji pH 

Rieplikasi F1 F2 F3 

1 6,5 6,7 6,7 

2 6,4 7,2 6,9 

3 6,5 7,3 7,0 

Rata-rata 6,4 7,0 6,8 

 

Bierdasarkan Tab iel 8. 

mienunjukkan hasil uji pH pada 

masing-masing f iormula pada suhu 

ruangan yaitu pada f iormula 1, 
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fiormula 2, dan f iormula 3. Hasil dari 

dari f iormula 1 mienunjukkan nilai pH 

yang b ierada pada standar s iediaan 

tiopikal pada saliep, s iedangkan 

fiormula 2 dan f iormula tidak 

miemienuhi standar pH. 

Uji Tierhadap P ienyiembuhan Luka 

Uji aktivitas saliep iekstran daun 

kitioliod (Is iot ioma liongifliora (L.) C. 

Pr iesl) tierhadap p ienyiembuhan pada 

luka sayat miemiliki tujuan guna 

miengietahui adanya aktivitas atau 

iefiek yang dib ierikan tierhadap 

pienurunan panjang luka sayat dan 

lama waktu p ienyiembuhan luka. Uji 

ini dilakukan s iecara ieksp ierimiental 

tierhadap hiewan uji tikus putih. 

D iesain pienielitian yang dilakukan 

diengan miembagi 30 iekior tikus yang 

dibagi atas 5 k ieliomp iok pierlakuan 

yaitu p ierlakuan d iengan luka dib ieri 

basis saliep diengan induksi baktieri 

Aier iomas Hydriophilia (kiontriol 

niegatif), p ierlakuan d iengan luka 

dibieri saliep Mupir iocin 2% d iengan 

induksi baktieri A ier iomas Hydriophilia 

(kiontriol piositif), p ierlakuan d iengan 

luka induksi baktieri Aier iomas 

Hydr iophilia dibieri saliep iEkstrak 

Daun Kitioliod 10% b/b, p ierlakuan 

diengan luka induksi baktieri Aier iomas 

Hydr iophilia dibieri saliep iEkstrak 

Daun Kitioliod 15% b/b, dan 

pierlakuan d iengan luka induksi 

baktieri Aier iomas Hydr iophilia dib ieri 

saliep iEkstrak Daun Kitioliod 20% b/b. 

P ienielitian ini mienggunakan 

Mupiriocin 2% s iebagai k iontriol piositif 

yang mana m ierupakan antibiiotik 

yang di is iolasi dari Ps ieudiomionas 

fluioriesciens. Zat ini digunakan s iecara 

tiopikal, dan t ierutama iefiektif 

mielawan baktieri gram p iositif, (S. 

Aur ieus Str ieptiocioccus, MRSA), dan 

baktieri gram n iegatif ( iEschierichia 

cioli, Kl iebsiiella pn ieumionia, Pr iotieus 

sp, dan iEntieriobactier sp).
12

 

Luka sayat dibuat d iengan cara 

miengangkat kulit punggung tikus 

s iecara subkutan d iengan 

mienggunakan pins iet, k iemudian 

dibuat luka d iengan cuttier (siliet) yang 

sudah dist ierilkan diengan alkiohiol, 

kiemudian dibuat luka sampai bagian 

subkutan kulit tikus s iepanjang 2 

cm.
13

 Luka sayat yang t ielah dibuat 

kiemudian dib ierikan tierapi s iesuai 

diengan k iel iompiok pierlakuan yaitu 

kieliompiok k iontr iol p iositif (Mupir iocin 

2%), k ieliompiok k iontriol niegativie 

(basis saliep), k ieliompiok saliep 

iEkstrak Daun Kitioliod diengan 

kions ientrasi 10% b/b, 15% b/b, dan 

20% b/b. 

Dalam p ien ielitian ini, digunakan 

iEkstrak Daun Kit ioliod yang dib ientuk 

dalam d iengan bahan dasar sal iep 

bierupa adieps lanaie dan vasielin 

album. Vas ielin album dan ad ieps 

lanaie tiermasuk dalam katiegiori bahan 

dasar sal iep bierbasis hidr iokarbion. 

P iemilihan basis hidr iokarbion ini 

dikarienakan sifatnya yang sulit 

dicuci iolieh air dan tidak dis ierap 

diengan c iepat iolieh kulit. Karaktieristik 

minyak yang hampir tanpa air pada 

basis ini m iembierikan stabilitas yang 
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ioptimal bagi b iebierapa zat aktif 

s iepierti antibiiotik. S ielain itu, basis ini 

juga dapat b ierfungsi s iebagai p ienutup 

ioklusif yang mienghambat p ienguapan 

kieliembaban alami dari kulit, 

s iehingga dapat mieningkatkan hidrasi 

kulit.
7
 

Luka sayat adalah hasil dari 

kierusakan atau k iehilangan jaringan 

tubuh yang diakibatkan iolieh bienda 

tajam.40 Hasil p iengamatan dan 

analisis data miengungkapkan bahwa 

saliep yang miengandung iEkstrak 

Daun Kitioliod miemiliki dampak 

piositif pada pr ios ies p ienyiembuhan 

luka sayat pada tikus. P iengaruh 

tiers iebut dapat diatribusikan k iepada 

s ienyawa-s ienyawa t iertientu yang 

tierdapat dalam iEkstrak Daun 

Kitioliod, s iepierti flav ionioid dan 

sapionin. Daun kitioliod juga 

ditiemukan miengandung s iejumlah 

s ienyawa kimia, t iermasuk alkalioid, 

sapionin, flavionioid, dan p iolifieniol.
14

 

Hal ini ditunjukkan pada hasil 

piengamatan s iesuai d iengan paramietier 

dalam pienyiembuhan luka sayat yang 

tierdiri dari p iengukuran panjang pada 

luka sayat dan lama waktu 

pienyiembuhan luka. P ienyiembuhan 

sayat luka yang paling c iepat yaitu 

pada saliep iekstrak ietaniol daun 

kitioliod d iengan kions ientrasi 10% b/b, 

saliep iekstrak ietaniol daun kitiol iod 

diengan k ions ientrasi 15% b/b, dan 

saliep iekstrak ietaniol daun kitiol iod 

diengan kions ientrasi 20% b/b yaitu 

ditunjukkan p ienyiembuhan luka pada 

hari kie-7. Hasil p iengamatan 

piengukuran panjang luka sayat dapat 

dilihat pada tab iel bierikut ini. 

Tabiel 9. Rata-rata Piers ientasie 

P ienyiembuhan Luka 

Lama 

Wakt

u 

Basis Mupiri

ocin 

2% 

K ionsie

ntrasi 

10% 

K ionsie

ntrasi 

15% 

K ionsie

ntrasi 

20% 

Hari 1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Hari 2 0,00 6,67 13,33 20,00 33,33 

Hari 3 13,33 26,67 33,33 40,00 46,67 

Hari 4 20,00 40,00 46,67 66,67 73,33 

Hari 5 33,33 66,67 60,00 73,33 86,67 

Hari 6 46,67 80,00 73,33 86,67 93,33 

Hari 7 

53,33 93,33 

100,0

0 

100,0

0 

100,0

0 

 

Data hasil uji tierhadap 

pienyiembuhan luka dalam (%) 

kiemudian diuji n iormalitas d iengan 

mienggunakan uji Shapirio-Wilk. 

Adapun hasil uji n iormalitas dapat 

dilihat pada tab iel bierikut ini. 

Tabiel 10. Hasil Uji N iormalitas 

P ienyiembuhan Luka 

F iormula Shapirio-Wilk 

Statistic df Sig. 

Basis Saliep .919 7 .458 

Saliep Mupir iocin 

2% 

.938 7 .624 

Saliep iEkstra 

Daun Kitioliod 

10% b/b 

.986 7 .983 

Saliep iEkstra 

Daun Kitioliod 

15% b/b 

.954 7 .765 

Saliep iEkstra 

Daun Kitioliod 

20% b/b 

.920 7 .470 
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Bierdasarkan Tabiel 10. 

mienunjukkan hasil uji n iormalitas 

pada basis saliep miempieriolieh nilai 

signifikan s iebiesar 0,458, pada sal iep 

Mupiriocin 2% miemp ieriolieh nilai 

signifikan s iebiesar 0,624, pada sal iep 

iekstra daun kitiolid 10% b/b 

miempieriolieh nilai signifikan s iebiesar 

0,983, pada saliep iekstra daun kit iolid 

15% b/b miempieriol ieh nilai signifikan 

s iebiesar 0,765, dan pada sal iep iekstra 

daun kitiolid 15% b/b miempieriolieh 

nilai signifikan s iebiesar 0,470. 

K ielima p ierlakuan mienunjukkan nilai 

signifikan > 0,05 yang artinya adalah 

data pienyiembuhan luka d iengan 

s ieluruh saliep b ierdistribusi d iengan 

niormal. Liebih lanjut, data yang 

bierdistribusi n iormal k iemudian diuji 

hiomiogienitasnya, adapun hasilnya 

s iebagai bierikut. 

Tabiel 11. Hasil Uji H iomiogienitas 

P ienyiembuhan Luka 

 

Lievieni

e 

Statisti

c 

df

1 df2 Sig. 

P ierla

kuan 

Basied ion 

M iean 

.997 4 25 .428 

Basied ion 

M iedian 

.841 4 25 .512 

Basied ion 

M iedian 

and with 

adjustied df 

.841 4 22.21

0 

.514 

Bas ied ion 

trimmied 

miean 

.982 4 25 .435 

 

Bierdasarkan Tab iel 11. 

mienunjukkan bahwa nilai signifikan 

s iebiesar 0,428 > 0,05 mielalui uji 

hiomiogienitas. Artinya adalah t ierdapat 

kiesamaan varian antar p ierlakuan atau 

dapat dikatakan data b iersifat 

hiomiogien. S ielanjutnya adalah uji 

varians yang mienggunakan uji iOnie 

Way An iova, adapun hasil uji varians 

dapat dilihat pada tab iel bierikut ini. 

Tabiel 12. Hasil Uji Varians 

P ienyiembuhan Luka 

 

Sum iof 

Squar ies df 

M iean 

Squarie F Sig. 

Bietw ieien 

Grioups 

9193.793 4 2298.4

48 

2.8

74 

.044 

Within 

Grioups 

19992.47

4 

25 799.69

9 
  

Tiotal 29186.26

7 

29 
   

 

Tab iel 12. mienunjukkan hasil uji 

varians dimana miempieriolieh nilai 

signifikan s iebiesar 0,044 < 0,05 yang 

artinya adalah t ierdapat p ierbiedaan 

yang signifikan antara p ienggunaan 

basis saliep, saliep Mupir iocin 2%, 

saliep iEkstrak Daun Kitioliod 

kions ientrasi 10%, sal iep iEkstrak Daun 

Kitioliod k ions ientrasi 15%, dan sal iep 

iEkstrak Daun Kit ioliod k ions ientrasi 
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20%. Liebih lanjut, p ienyiembuhan 

luka d iengan daun kit ioliod 

mienunjukkan p ierbiedaan baik pada 

pierlakuan A, p ierlakuan B, p ierlakuan 

C, pierlakuan D, dan p ierlakuan iE.. 

Untuk miengietahui p ierbiedaan antar 

fiormula dapat dilakukan uji l iebih 

lanjut yaitu uji LSD, adapun hasil uji 

LSD dapat dilihat pada tab iel b ierikut 

ini. 

Tabiel 13. Hasil Uji P ierbandingan 

(LSD) Pienyiembuhan Luka 

(I) 

P ierlakuan (J) Pierlakuan Sig. 

Basis 

Saliep 

Saliep Mupir iocin 

2% 

.089 

K ionsientrasi 10% .045 

K ionsientrasi 15% .014 

K ionsientrasi 20% .004 

Saliep 

Mupiriocin 

2% 

Basis Saliep .089 

K ionsientrasi 10% .737 

K ionsientrasi 15% .385 

K ionsientrasi 20% .186 

K ionsientra

si 10% 

Basis Saliep .045 

Saliep Mupir iocin 

2% 

.737 

K ionsientrasi 15% .591 

K ionsientrasi 20% .317 

K ionsientra Basis Saliep .014 

si 15% Saliep Mupiriocin 

2% 

.385 

K ionsientrasi 10% .591 

K ionsientrasi 20% .638 

K ionsientra

si 20% 

Basis Saliep .004 

Saliep Mupiriocin 

2% 

.186 

K ionsientrasi 10% .317 

K ionsientrasi 15% .638 

 

Hasil analisis uji p ierbandingan 

mielalui uji LSD mienunjukkan pada 

basis saliep dibandingkan d iengan 

saliep iesktrak daun kitioliod 

kions ientrasi 10%, saliep iesktrak daun 

kitioliod k ions ientrasi 15%, dan sal iep 

iesktrak daun kitioliod kions ientrasi 20% 

miemiliki nilai signifikan masing-

masing s iebiesar 0,045, 0,014, dan 

0,004 < 0,05 s iehingga dapat 

dikatakan tierdapat p ierbiedaan antar 

pierlakuan, liebih lanjut dibandingkan 

diengan saliep Mupiriocin 2% 

miemiliki nilai signifikan s iebiesar 

0,089 > 0,05 yang artinya tidak 

tierdapat p ierbiedaan antar p ierlakuan. 

Pada p ienyiembuhan luka mielalui 

saliep Mupir iocin 2% dibandingkan 

diengan s ieluruh p ierlakuan 

mienunjukkan nilai signifikan yang 

liebih dari 0,05 s iehingga artinya tidak 

tierdapat p ierbiedaan antara 

pienyiembuhan luka d iengan saliep 

Mupiriocin 2% d iengan p ierlakuan 

saliep lainnya. S iedangkan, pada 
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pienyiembuhan luka mielalui saliep 

iesktrak daun kitioliod k ions ientrasi 10% 

dibandingkan diengan basis sal iep 

mienunjukkan nilai s iebiesar 0,045 < 

0,05 artinya tierdapat p ierbiedaan 

antara pierlakuan, l iebih lanjut 

dibandingkan diengan saliep 

Mupiriocin 2%, saliep iesktrak daun 

kitioliod k ions ientrasi 15%, sal iep 

iesktrak daun kitioliod k ions ientrasi 20% 

masing-masing miemiliki nilai 

signifikan s iebiesar 0,737, 0,591, 

0,317 (< 0,05) yang b ierarti tidak 

tierdapat p ierbiedaan antar p ierlakuan 

dalam pienyiembuhan luka. 

P ienyiembuhan luka mielalui saliep 

iesktrak daun kitioliod k ions ientrasi 15% 

dibandingkan diengan basis sal iep 

mienunjukkan nilai s iebiesar 0,014 < 

0,05 artinya tierdapat p ierbiedaan 

antara pierlakuan, l iebih lanjut 

dibandingkan diengan saliep 

Mupiriocin 2%, saliep iesktrak daun 

kitioliod k ions ientrasi 10%, sal iep 

iesktrak daun kitioliod k ions ientrasi 20% 

masing-masing miemiliki nilai 

signifikan s iebiesar 0,385, 0,591, 

0,638 (< 0,05) yang b ierarti tidak 

tierdapat p ierbiedaan antar p ierlakuan 

dalam p ienyiembuhan luka. L iebih 

lanjut, pada p ienyiembuhan luka 

mielalui sal iep iesktrak daun kit ioliod 

kions ientrasi 20% dibandingkan 

diengan basis saliep mienunjukkan 

nilai s iebiesar 0,004 < 0,05 artinya 

tierdapat p ierbiedaan antara p ierlakuan, 

liebih lanjut dibandingkan d iengan 

basis saliep, saliep Mupir iocin 2%, 

saliep iesktrak daun kitioliod 

kions ientrasi 10%, saliep iesktrak daun 

kitioliod k ions ientrasi 15% masing-

masing miemiliki nilai signifikan 

s iebiesar 0,186, 0,317, 0,638 (< 0,05) 

yang b ierarti tidak tierdapat p ierbiedaan 

antar pierlakuan dalam p ienyiembuhan 

luka. 

Hasil p ienielitian ini mienunjukkan 

pada k ieliompiok p ierlakuan yang 

dibierikan iekstrak ietaniol daun kitioliod 

diengan k ions ientrasi 10% b/b, iekstrak 

ietaniol daun kit ioliod d iengan 

kions ientrasi 15% b/b, dan iekstrak 

ietaniol daun kit ioliod d iengan 

kions ientrasi 20% b/b miembierikan 

iefiek pienyiembuhan luka sayat paling 

ciepat yaitu s ielama 7 hari.. Hal ini 

s iejalan d iengan tieiori yang 

disampaikan bahwa d iosis tiertientu 

pada pierawatan yang dib ierikan akan 

mienierima r iespion pada tubuh, dimana 

tiergantung juga pada d iosis yang 

dibierikan atau dis iebut d iengan istilah 

dios ie-diepiendient riespionie.
15

 

Ada 3 fasie pienyiembuhan luka 

yaitu fas ie inflamasi, fas ie priolifierasi 

dan fas ie maturasi. Diawali diengan 

fasie inflamasi yang mierupakan 

rieaksi tubuh t ierhadap luka yang 

dimulai s ietielah biebierapa mienit dan 

bierlangsung s iekitar 3 hari s ietielah 

ciediera. S ielanjutnya, fas ie priolifierasi 

ditandai d iengan munculnya 

piembuluh darah baru s iebagai hasil 

riekionstruksi, fas ie priolifierasi tierjadi 

dalam waktu 3-24 hari. K iemudian, 

fasie maturasi m ierupakan tahap akhir 

prios ies p ienyiembuhan luka. Dapat 

miemierlukan waktu l iebih dari 1 

tahun, b iergantung pada k iedalaman 
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dan kieluasan luka.
16

 Hasil p ienielitian 

miempieriolieh bahwa p iembierian saliep 

iekstrak ietan iol daun kit ioliod b ierguna 

untuk miempierpiendiek fasie inflamasi 

dan fas ie piolifierasi s iep ierti yang tielah 

diuraikan. 

K ieliompiok p ierlakuan yang 

dibierikan saliep iekstrak ietaniol daun 

kitioliod d iengan kions ientrasi 10% b/b, 

iekstrak ietan iol daun kitioliod diengan 

kions ientrasi 15% b/b, dan iekstrak 

ietan iol daun kit ioliod diengan 

kions ientrasi 20% b/b m iemiliki 

aktivitas yang l iebih tinggi 

dibandingkan diengan kieliompiok 

piositif (saliep Mupir iocin 2%). 

K iemungkinan hal ini dis iebabkan 

iolieh kandungan s ienyawa flav ionioid 

dan sapionin dalam iekstrak tiers iebut, 

yang miemiliki p ieran p ienting dalam 

miempierciepat pienyiembuhan luka 

tierbuka. S ienyawa flav ionioid 

dikietahui miemiliki aktivitas 

antiinflamasi yang b ierfungsi s iebagai 

agien anti-radang, dan m ierieka juga 

mampu miengurangi k iekakuan dan 

nyieri yang tierkait d iengan pr ios ies 

pienyiembuhan luka.
17

 Flavionioid 

miemiliki sifat antiinflamasi yang 

miembuatnya iefiektif dalam 

mieriedakan p ieradangan dan 

miengurangi s iensasi nyieri kietika 

tierjadi p iendarahan atau 

piembiengkakan pada luka.
18

 

P ienyiembuhan luka sayat d iengan 

mienggunakan sal iep yang 

miengandung iEkstrak Daun Kit ioliod 

juga dip ierciepat iol ieh adanya s ienyawa 

flavionioid dalam iekstrak tiers iebut, 

yang m iemiliki p ieran s iebagai agien 

antibaktieri. S ielain itu, s ienyawa 

flavionioid dan p iolifieniol tiermasuk 

dalam k ieliompiok s ienyawa f ieniol yang 

tielah tierbukti miemiliki aktivitas 

antisieptik.
19 

M iekanismie kierja 

s ienyawa tiers iebut mielibatkan 

kierusakan p iermieabilitas dinding s iel 

baktieri, mikr ios iom, dan lis ios iom. Ini 

tierjadi mielalui intieraksi antara 

flavionioid d iengan DNA baktieri, yang 

mienghasilkan p ieliepasan ieniergi 

transduksi yang miemiengaruhi 

miembran sitioplasma baktieri. S ielain 

itu, s ienyawa ini juga mampu 

mienghambat miotilitas baktieri.
20

 

Kandungan flav ionioid b ierpieran 

dalam pr ios ies miembunuh atau 

mienghambat p iertumbuhan 

mikrioiorganismie pada jaringan hidup 

s iepierti kulit dan miembran mukiosa. 

S ielain itu, m ierieka juga dapat 

miengurangi p ieradangan d iengan cara 

mienghambat aktivitas  

siklioioksig ienasie dan  

lipioioksig ienasie.
21

 

Flav ionioid juga b ierpieran s iebagai 

antiioksidan yang mampu mienciegah 

zat b ieracun. Sifat anti ioksidan mierieka 

miemungkinkan untuk mienietralisir 

radikal b iebas yang dapat mierusak 

s iel-s iel pr iotiein, lipid, dan karb iohidrat. 

Radikal b iebas miemiliki p iotiensi 

untuk miengganggu intiegritas, 

struktur, dan fungsi s iel, s iehingga 

pientingnya antiioksidan dalam 

miengatasi dampak n iegatif dari 

radikal b iebas tiers iebut mienjadi sangat 

nyata.
22

 Antiioksidan biekierja d iengan 
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cara miemutus r ieaksi b ierantai yang 

dilakukan iolieh radikal b iebas, 

s iehingga mierieka dapat mienciegah 

kierusakan pada jaringan.
23

 Hubungan 

ini tierkait diengan k iemampuan 

s ienyawa flavionioid s iebagai agien 

antiinflamasi yang diduga dapat 

mienghambat pr ios ies inflamasi 

diengan mienangkap radikal b iebas 

s iebagai antiioksidan.
24

 Sienyawa-

s ienyawa aktif yang ada dalam daun 

kitioliod k iemungkinan b iesar 

bierkiontribusi dalam pr ios ies 

pienyiembuhan luka sayat pada tikus 

putih diengan cara ini. 

Priosies pienyiembuhan luka sayat 

diengan mienggunakan sal iep iEkstrak 

Daun Kitioliod juga dip iengaruhi iolieh 

kandungan s ienyawa sap ionin yang 

bierpieran dalam m iemacu 

piembientukan k iolagien. M iekanismie 

kierja sap ionin dalam p ienyiembuhan 

luka sayat adalah d iengan 

mierangsang pr ios ies p iembientukan 

kiolagien, yaitu struktur pr iotiein yang 

miemiliki p ieran p ienting dalam pr ios ies 

pienyiembuhan luka.
18

 Pada tahap ini, 

kiolagien akan b ierfungsi d iengan 

mienghubungkan jaringan-jaringan di 

luka sayat, yang b iertujuan untuk 

miengiembalikan k iekuatan jaringan 

kulit dan miempierciepat pr ios ies 

pienyiembuhan luka sayat.
25

 

4. K iESIMPULAN 

Bierdasarkan hasil p ienielitian yang 

bierjudul “Pierbandingan Uji Sal iep 

iEkstrak Daun Kitioliod (Is iotioma 

liongifliora (L.) C. Pr iesl) D iengan 

Saliep Mupir iocin 2% T ierhadap 

P ienyiembuhan Luka Sayat D iengan 

P iertumbuhan A ieriomionas 

Hydr iophilia Pada Tikus Putih 

Jantan” dapat disimpulkan bahwa 

piembuatan sal iep iesktrak ietaniol daun 

kitioliod dilakukan uji fisik k ies iediaan 

yang tierdiri dari uji iorganiolieptis 

dimana m iempieriolieh saliep bierada 

dalam k iondisi yang stabil ditandai 

diengan tidak adanya p ierubahan pada 

bientuk, bau, dan warna sal iep. Uji 

hiomiogienitas mienunjukkan sal iep 

iEkstrak Daun Kit ioliod miempieriolieh 

hasil yang h iomiogien baik pada 

fiormula 1, f iormula 2, dan f iormula 3. 

Uji daya s iebar mienunjukkan bahwa 

saliep miemiliki daya siebar yang baik 

s iesuai d iengan kietientuan s iediaan 

tiopikal yaitu s ieiktar 5-7 cm. Uji 

visk iositas pada sal iep iekstrak ietan iol 

daun kitioliod mienunjukkan nilai 

visk iositas yang s iesuai diengan 

standar yang dit ietapkan mienurut SNI 

yaitu kisaran nilai visk iositas 2.000 – 

50.000 cP. S ielanjutnya, uji daya 

liekat pada sal iep iekstrak ietaniol daun 

kitioliod miempieriolieh nilai daya l iekat 

yang s iesuai d iengan standar yang 

ditietapkan yaitu l iebih dari satu d ietik. 

Liebih lanjut, uji pH pada sal iep 

iekstrak ietaniol daun kitioliod pada 

fiormulasi 1 b ierada pada standar 

s iediaan tiopikal pada sal iep, 

s iedangkan pada f iormula 2 dan 

fiormula 3 tidak miemienuhi standar 

pH. Uji t ierhadap pienyiembuhan luka 

tierhadap tikus putih jantan 

ditunjukkan pada p ienggunaan saliep 

iekstrak ietaniol daun kitioliod diengan 
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kions ientrasi 10% b/b, k ions ientrasi 

15% b/b, dan k ions ientrasi 20% b/b 

mienunjukkan p ienyiembuhan luka 

pada hari k ie-7. Hasil p ienielitian juga 

mienunjukkan tierdapat p ierbiedaan 

antara saliep iEkstrak Daun Kit ioliod 

diengan basis saliep dan sal iep 

Mupiriocin 2% t ierhadap 

pienyiembuhan luka sayat d iengan 

piertumbuhan aieriomionas hydr iophilia 

pada tikus putih jantan. 

5. RiEF iERiENSI 

1. Riezkiyana Mulya Halim. Uji 

iEfiek P ienyiembuhan Luka Sayat 

iEkstrak iEtan iol Daun 

K ieciombrang (iEtling iera iElatiior) 

Dalam Bientuk S iediaan G iel 

Tierhadap K ielinci ( iOryctiolagus 
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